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ABSTRAK

Magfira Yanti. Penerapan Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika
Melalui Kue Tradisional Bugis Pada Materi Bangun Ruang (dibimbing oleh Bapak
Muhammad Ahsan dan Zulfigar Busrah)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi
bangun ruang dengan mengacu pada Kriteria efektivitas pembelajaran, yaitu hasil
belajar siswa, aktivitas siswa, keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research) yang dilakukan dengan cara kolaboratif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, tes dan angket. Adapun yang
menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VIII.LA SMP Negeri 1 Duapitue yang
berjumlah 22 orang.

Hasil penelitian hasil belajar siswa mengalami peningkatan ketuntasan di
setiap siklus, pada pra tindakan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 63,00 pada
siklus | sebesar 69,82 dan pada siklus Il 85,91. Aktivitas guru juga mengalami
peningkatan dengan persentase 76,31% pada siklus | dan 84,21% pada siklus II,
Aktivitas siswa siswa pada siklus | berapada dalam kategori cukup dengan persentase
53,13% dan pada siklus Il mengalami peningkatan dengan persentase 84,66% dalam
kategori sangat baik. Nilai persentase respon siswa selama proses penerapan
pembelajaran matematika berada pada kategori sangat positif dengan persentase
sebesar 89,55%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada
materi bangun ruang efektif diterapkan pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Duapitue.

Kata Kunci : Etnomatematika, Bangun Ruang, Kue Tradisional Bugis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan atau pedagogi adalah disiplin ilmu yang berkaitan dengan proses
peradaban, kebudayaan dan pendewasaan manusia. Salah satu upaya untuk
membangun dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di era globalisasi yang
penuh dengan tantangan, maka pendidikan merupakan hal yang sangat fundamental
bagi setiap individu’.

Pendidikan pertama kali didapatkan di lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat.?> Pendidikan mutlak ada dalam kehidupan, baik
dalam kehidupan individu, keluarga, bangsa maupun Negara. Peran pendidikan
setidaknya mampu membersihkan masyarakat dari belenggu yang paling mendasar,
yaitu buta huruf, kebodohan, keterbelakangan dan kelemahan.’

Pentingnya pendidikan juga dijelaskan dalam ayat Al-Quran surat Al-

Mujadalah ayat 11:

Gl 20w 155008 15 50 O 130 K i 15ALAG el 3 5ATE &0 18 13 Gl

_ PR L P P I 20 s )
(ot Ot Ly 2005 50 el 1451 s 158l

Terjemahnya:

! Normina, ‘Pendidikan Dalam Kebudayaan’, Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan,
15.28 (2017), 17-28.

2 Haryanto, “Pengertian Pendidikan,” Universal Pendidikan, April 2017 (2019).

® Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan Sebuah Penentu Keberhasilan Pendidikan,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012)



Wahai oranag-orang vang beriman. Apabila dikatakan kepadamu. “Berilah
kelapanaan di dalam maielis-maielis.” maka lapangkanlah. niscava Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan. “Berdirilah
kamu” maka berdirilah. niscava Allah akan mengangkat (deraiat) orang-
orana yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat”. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.
(Qs. Al-Mujadalah: 11).

Pendidikan hadir dalam bentuk sosialisasi kebudayaan, berinteraksi dengan
nilai-nilai masyarakat setempat dan memelihara hubungan timbal balik yang
menentukan proses-proses perubahan tatanan sosio-kultur masyarakat dalam rangka
mengembangkan kemajuan peradaban®. Kebudayaan bisa diartikan sebagai
keseluruhan tingkah laku dan kepercayaan yang dipelajari yang merupakan ciri
anggota suatu masyarakat tertentu.

Salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga
sekolah menengah adalah matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu yang
memiliki banyak disiplin ilmu, seperti Aritmetika, Geometri, Aljabar, Trigonometri,
Analisis (Deret, Batas, Turunan, Perbedaan dan Integral), Statistika, dan Aljabar yang
memiliki kegunaannya sendiri saat diterapkan dalam kehidupan nyata.® Namun dalam
pembelajaran masih terdapat peserta didik yang kurang dalam pemahaman konsep
dikarenakan pembelajaran di kelas lebih mengarah kepada teacher center learning. Hal
ini dikarenakan materi yang disediakan dalam buku kurang sesuai dengan kehidupan

sehari-hari peserta didik. Buku ajar matematika yang digunakan kurang

* Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahan, (Surabaya : Fajar Mulya)

> H. Pathuddin and M. I. Nawawi, ‘Buginese Ethnomathematics : Barongko Cake’, Journal on
Mathematics Education, 12.2 (2021)

® Erlinda Sukmawati Ilmiah, Mega Arofatul Jannah, Virdana putra Wiratama, dan Imron Fauzi,
“Internalisasi Konsep Matematika Materi Geometri Melalui Identifikasi pada Masjid Al-Falah
Jember”, Jurnal PRIMATIKA, 11.2 (2022): 41-50. hal 42



mengakomodasi kearifan lokal lingkungan sekitar karena digunakan secara Nasional.’
Salah satu upaya untuk mengatasi ketidaksesuaian materi pembelajaran adalah dengan
mengaitkannya dengan budaya peserta didik.

Etnomatematika didefinisikan sebagai antropologi budaya matematika yakni
sebuah kajian tentang hubungan antara budaya dan matematika. Etnomatematika
berasal dari kata ethnomathematics, yang terdiri dari tiga suku kata yaitu ethno,
mathema, dan tics. Awalan ethno mengacu pada kelompok kebudayaan yang dapat
dikenal, seperti perkumpulan suku di suatu negara dan kelas-kelas profesi di
masyarakat, termasuk pula bahasa dan kebiasaan mereka sehari-hari. Mathema berarti
menjelaskan, mengerti, dan mengelola hal-hal nyata secara spesifik dengan
menghitung, mengukur, mengklasifikasi, mengurutkan, dan memodelkan suatu pola
yang muncul pada suatu lingkungan, sedangkan tics berarti seni dalam teknik. Secara
istilah, etnomatematika diartikan sebagai matematika yang dipraktikkan di dalam
kelompok budaya seperti masyarakat nasional, suku, kelompok buruh, anak-anak dari
kelompok usia tertentu dan kelas profesional .®

D’Ambrosio menekankan bahwa fokus etnomatematika terbatas pada
masyarakat yang kurang atau tidak pernah belajar matematika disekolah. Selanjutnya,
makna budaya diperluas tidak hanya mencakup masyarakat kuno saja tetapi juga
kelompok budaya yang lebih luas cakupannya. Dikatakan bahwa etnomatematika

disebut sebagai matematika yang dipraktikkan diberbagai kelompok budaya seperti

" Nawang Sulistyani dan Tyas Deviana, “Analisis Bahan Ajar Matematika Kelas V SD”, JP2SD
(Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar) 7. 2 (2019).

® Indah Amanah Diniyati, Aisyah Nurwulan Ekadiarsi, and Ika Akmalia, ‘Etnomatematika :
Konsep Matematika Pada Kue Lebaran’, 11 (2022), 247-56.



masyarakat suku bangsa, kelompok pekerja, anak-anak kelompok usia tertentu,
kelompok profesional dan lainnya.

Banyak budaya yang dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya
yaitu dalam pendidikan utama pada proses pembelajaran matematika di sekolah.
Matematika dan budaya merupakan dua hal yang sering diterjemahkan sebagai sesuatu
yang terpisah, bahkan tidak memiliki keterikatan. Timbulnya perspektif tersebut tidak
terlepas dari terjadinya kesenjangan antara kajian matematika pada bangku sekolah
dengan realitas matematika dalam kehidupan sehari-hari.9 Secara empiris, pertemuan
bahkan pembauran antara matematika dan budaya dalam keseharian adalah sesuatu
yang tidak terhindarkan. Sebab budaya merupakan unit lengkap dan inklusif yang
digunakan dalam masyarakat, sedangkan kehadiran matematika dalam kehidupan
manusia digunakan untuk memecahkan berbagai permasalahan sehari-hari®.

Kebudayaan masyarakat setempat dapat dijadikan sebagai sumber belajar
matematika bagi peserta didik agar pembelajaran jadi lebih bermakna. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi Aras dan Fawziah Zahrawati bahwa minat
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran akan jauh lebih baik jika dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.'* Pembelajaran yang mengaitkan budaya dan
matematika dikenal dengan istilah etnomatematika.

Salah satu kebudayaan sekitar yag dapat di jadikan sebagai media belajar yaitu

kue tradisional. Secara fisik kue tradisional Bugis memiliki ciri khas yang tidak pernah

° Hikmawati Pathuddin dan Sitti rachana, ‘Etnomatematika: Makanan Tradisional Bugis
Sebagai Sumber Belajar Matematika’, MaPan : Jurnal Matematika Dan Pembelajaran, 7.2 (2019).

1% Khaerun Nisa and Syarifah Halifah, ‘Temu Baur Budaya Dan Matematika : Kue Tradisional
Konjo Pada Pengenalan Bentuk Geometri Anak Usia Dini’, 6.1 (2022), 445-56

1 Andi Aras dan Fawziah Zahrawati, “Fostering Students’ Interest in Mathematics Learning
With the Utilization of Ethnomathematics Through Makkudendeng Traditional Game”, MaPan: Jurnal
Matematika dan Pembelajaran, 9. 1 (2021), https://doi.org/10.24252/mapan.2021v9nla3.



berubah dari zaman dahulu sampai sekarang. Kue tradisional sendiri merupakan
makanan yang sering dijumpai di sekitar kita, jika dijadikan media pembelajaran maka
siswa bisa melakukan pembelajaran dengan mudah dimanapun mereka berada. Jika
ditelaah secara mendalam bentuk makanan tradisional bugis mengandung banyak
konsep geometri salah satunya yaitu geometri bangun ruang. Seperti Kue Barongko,
Cangkoneng, Ka’do boddong, Bolu peca’, Onde-onde dan masih banyak jenis kue
tradisional lainnya.*

Banyak peneliti yang mendukung metode etnomatematika ini, termasuk
penelitian yang dilakukan oleh Hikmah Pathuddin dan Sitti Raehana dengan judul
penelitian “Etnomatematika: Makanan Tradisional Bugis Sebagai Sumber Belajar
Matematika” yang menyimpulkan bahwa “Terdapat unsur etnomatematika pada
makanan tradisional Bugis yaitu konsep geometri yang terdiri dari bangun datar dan
bangun ruang. Terdapat delapan jenis makanan tradisional Bugis yang mengandung
konsep geometri yaitu tumpi-tumpi, jompo-jompo, burasa, barongko, onde-onde, doko-
doko, paso, dan putu coppa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, telah ditemukan
bahwa kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran matematika. Seperti siswa tidak
fokus mengikuti pembelajaran, kurangnya rasa ingin tahu terhadap materi yang
dipelajari sehingga kemampuan bertanya mereka rendah. Dan masalah yang paling
menonjol adalah rendahnya hasil nilai belajar matematika siswa. Hal ini dikarenakan

banyak siswa yang merasa kesulitan dalam mempelajari.

2 A P Nurfaizah and Riny Jefri, ‘Kreasi Berbagai Macam Kue Tradisional Bugis Makassar’,
November, 2018, 375-77.



Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya suatu metode pembelajaran untuk
mengatasi masalah tersebut, metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
dan tanggung jawab siswa, serta membuat siswa lebih aktif baik secara individu
maupun kelompok, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan respon siswa
dengan menggunakan metode ethomatematika yang memungkinkan siswa tidak hanya
aktif memberi pendapat ke kelompoknya, tetapi juga menyampaikan pendapatnya ke
kelompok lain.

Berdasarkan uraian mengenai pendidikan, pembelajaran matematika dan kajian
etnomatematika, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan Pembelajaran
Matematika berbasis Etnomatematika Melalui Kue Tradisional Bugis Pada Materi
Bangun Ruang”. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan alternatif dasar
pengembangan materi pembelajaran matematika kontekstual berbasis unsur lokal yang

memperhatikan lingkungan sosial budaya masyarakat dan kearifan lokal.
B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, dapat didefinisikan masalah-masalah sebagai

berikut:

1. Proses pembelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Duapitue lebih monoton
kepada guru serta media yang digunakan masih kurang menarik sehingga
siswa merasa jenuh dalam proses pembelajaran.

2. Kurangnya respon dan minat belajar siswa yang mengakibatkan rendahnya

hasil belajar siswa

C. Rumusan Masalah
Berdasarlan Latar Belakang masalah yang telah peneliti sampaikan diatas,

berikut ini merupakan rumusan masalah dari judul diatas sebagai berikut:



1. Bagaimana penerapan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika
melalui bangun kue tradisonal bugis pada materi bangun ruang?
2. Apakah pembelajaran matematika berbasis etnomatematika efektif diterapkan

pada materi bangun ruang?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusalan Masalah yang ada, tujuan penelitian yang akan

dicapai pada penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi bangun ruang.
2. Untuk mengetahui pembelajaran matematika berbasis etnomatematika efektif

diterapkan pada materi bangun ruang
E. Kegunaan penelitian

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada

berbagai pihak yaitu:

1. Secara Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
keilmuan serta dapat memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai
Etnomatematika terhadap kue-kue tradisional bugis dalam meningkatkan Keefektifan
belajar siswa serta menjadi bahan pembelajaran atau tambahan pustaka pada
Perpustakaan IAIN Parepare.
2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa
1) Dapat meningkatkan semangat dan keaktifan belajar serta mengikatkan

pula hasil belajar siswa dalam bidang Studi khususnya Matematika



2) Dapat meningkatkan mitivasi dan minat belajar siswa dalam belajar
matematika
b. Bagi guru
1) Memberi wawasan bagi guru tentang Penerapan pembelajaran
Etnomatematika dalam meningkatkan keefektivan belajar siswa melalui
Kue Tradisional Bugis
2) Dapat menemukan solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
bidang studi Matematika.

c. Bagi Sekolah

Menemukan solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan peningkatan
kualitas-kualitas Pendidik yang lebih kreatif melalui Penerapan pemeblajaran
berbasis Etnomatematika melalui Kue Tradisional Bugis dalam Menigkatkan

keefektivitasan pembelajaran Matematika siswa.
d. Bagi Peneliti yang akan datang

Hasil Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan umum
mengenai Etnomatematika dan menjadi pijakan dalam perumusan desain penelitian
yang lebih mendalam serta dapat menambah informasi dan referensi tentang

Etnomatematika bagi para pembaca.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan penelitian Relevan

Penelitian ini membahas tentang Penerapan Pembelajaran Matematika
Berbasis Etnomatematika Melalui Kue Tradisional Bugis Pada Materi Bangun
Ruang. Adapun sumber penelitian yang akan digunakan sebagai acuan adalah
kepustakaan yang terdiri dari beberapa referensi. Referensi tersebut dijadikan sebagai

bahan acuan yang berhubungan dengan skripsi yang inginpenulis teliti.
Berikut ini terdapat beberapa referensi terdahulu:

1. Zulfigar Busrah, et al., pada artikel yang berjudul “Ethnomathematics: Modelling
the volume of solid of revolution at Buginese and Makassarese traditional foods”
pada tahun 2021. Pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk menerapkan
interpolasi dalam pemodelan fungsi polinomial dan volume integral pada bentuk
makanan tradisional Bugis dan Makassar. Selanjutnya dapat digunakan oleh siswa
sebagai sumber belajar yang relevan mengenai interpolasi dan konsep volume
benda padat revolusi (VOSR)*.

2. Andi Asma, et al., pada artikel yang berjudul “Eksplorasi Etnomatematika Proses
Pembuatan Kue Tradisional Cangkuning Sebagai Sumber Belajar Matematika”
pada tahun 2022. Pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengeksplorasi

etnomatematika yang terdapat pada proses pembuatan kue tradisional Cangkuning

3 Zulfiqar Busrah and Hikmawati Pathuddin, ‘Ethnomathematics: Modelling the Volume of
Solid of Revolution at Buginese and Makassarese Traditional Foods’, jramathedu (Journal of
Research and Advances in Mathematics Education), 6.4 (2021), 331-51
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pada masyarakat Bugis yang melibatkan konsep matematika. Etnomatematika pada
proses  pembuatan  kue Cangkuning yang pertama yaitu  konsep
perbandingan.14Hikmah Pathuddin, et al., pada artikel yang berjudul
“Etnomatematika Makanan Tradisional Bugis Sebagai Sumber Belajar Matematika”
pada tahun 2019. Pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk menggambarkan
hubungan antara matematika dan budaya, khususnya pada kebudayaan masyarakat
Bugis. Fokus penelitian ini adalah eksplorasi etnomatematika pada makanan
tradisional Bugis yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar matematika®®.
Andi. Aras, et al., pada artikel yang berjudul ”Lintasan pembelajaran pembelajaran
segi empat menggunakan konteksBurongko Bugiskue untuk meningkatkan
berpikir kritis siswa” pada tahun 2022. Pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk
menghasilkan lintasan belajar yang dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya dalam mempelajari segi empat menggunakan
konteks kue burongko™.
Nurfaikah, et al., pada artikel yang berjudul ” Internalisasi konsep matematika
yang terdapat pada makanan tradisional bugis” menyimpulkan bahwa Konsep
matematika yang terdapat pada makanan tradisional Bugis yaitu konsep geometri,
program linear dan perbandingan. Serta proses internalisasi konsep matematika
yang terdapat pada makanan tradisional Bugis yaitu pada geometri proses
internalisasinya yaitu dengan cara membentuk adonan kue sesuai bentuk yang

diinginkan pembuat dengan menggunakan tangan ataupun cetakan, program linear

% Kadir Andi Asma, ‘Eksplorasi Etnomatematika Proses Pembuatan Kue Tradisional
Cangkuning Sebagai Sumber Belajar Matematika’, Jurnal Pendidikan Studi, 11.4 (2022), 3168-78.

15 Hikmawati Pathuddin dan Sitti raehana.

® Andi Aras and others, ‘Menggunakan KonteksBurongko Bugiskue Untuk Meningkatkan
Berpikir Kritis Siswa’, 8.April (2022), 427-48.
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diinternalisasikan dengan cara menyesuaikan jumlah kue yang akan dibuat sesuai
dengan ketersediaan bahan, sedangkan pada perbandingan dilakukan dengan
melihat pebandingan komposisi bahan untuk setiap jenis kue dan luas daun yang
harus digunakan untuk membungkus satu kue”

Tabel 2.1 Relevansi penelitian Terdahulu dengan Penelitian Penulis

No. | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Ethnomathematics: Hubungan Penelitian terdahulu
Modelling the volume of | antara mengkaji materi tentang
solid of revolution at | kebudayaan interpolasi. Sedangkan
Buginese and | lokal  dengan | Penelitian  yang  akan
Makassarese traditional | pembelajaran diteliti mengkaji penerapan
food s matematika. menegai pembelajaran
matematika berbasis
etnomatematika
2. | Eksplorasi Pemanfatan kue | Penelitian terdahulu lebih
Etnomatematika Proses | tradisional mengkhusus pada satu
Pembuatan Kue | bugis sebagai | jenis  makanan  vyaitu
Tradisional Cangkuning | sumber belajar | cangkuning.  Sedangkan
Sebagai Sumber Belajar | matematika. pada penelitian yang akan
Matematika dilakukan tidak hanya
berfokus pada satu jenis
kue tradisional.
3. | Etnomatematika Hubungan Penelitian terdahulu hanya
Makanan  Tradisional | pembelajaran mengeksplorasikan
Bugis Sebagai Sumber | matematika etnomatematika pada kue
Belajar Matematika dengan budaya | tradisional bugis.
lokal Sedangkan penelitian yang
akan  dilakukan  untuk
menerapkan
etnomatematika  berbasis
kue tradisonal bugis pada
materi bangun ruang
4. | Lintasan pembelajaran | Kue Penelitian terdahulu lebih
pembelajaran segi | Tradisional mengkaji pada peningkatan
empat menggunakan | Bugis proses berpikir kritis siswa.
konteksBurongko Sedangkan penelitian yang
Bugiskue untuk akan  dilakukan  untuk
meningkatkan berpikir mengetahui tentang respon
Kritis siswa dan hasil belajar siswa.

Y Nuerfaikah, et al, ‘Internalisasi Konsep Matematika Yang Terdapat Pada Makanan

Tradisional Bugis’, 2022.
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5. Konsep Bangun | Penelitian terdahulu lebih
Ruang mengeksplorasi bentuk
Internalisasi konsep bangun ruang sedangkan
matematika yang penelitian  yang  akan
terdapat pada makanan dilakukan yaitu
tradisional bugis menerapkan

etnomatematika  sebagali

media pembelajaran.

B. Tinjauan Teori
1. Penerapan

Secara bahasa penerapan berarti perbuatan menerapkan atau pemanfaatan®®.
Secara umum, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode,
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya. Penerapan juga berarti perluasan kegiatan yang saling menyesuaikan
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya dan membutuhkan
jaringan pelaksana dan birokrasi yang efektif'°.

Berdasarkan pengertian diatas, maka diperoleh bahwa kata penerapan
bermuara pada aktifitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu system.
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa penerapan bukan sekedar aktifitas,
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh

berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

8 KBBl.online, ‘Pencrapan’, Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, 2016
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penerapan [accessed 16 February 2023].

10 Coki Sadar, ‘Penerapan’, Kumpulanpengertian, 2020
https://www.kumpulanpengertian.com/2020/09/pengertian-penerapan-menurut-para-ahli.html
[accessed 16 February 2023].
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2. Etnomatematika

a. Pengertian Etnomatematika

Etnomatematika adalah disiplin ilmu yang disadari setelah beberapa
ilmuwan memperkenalkan Nama Etnomatematika menjadi bagian dari ilmu
matematika. Sejak dikenal secara luas, etnomatematika mulai dikembangkang
melalui kajian berbagai keilmuan yang relevan. Maka dari itu kini telah
banyak pengembangan etnomatematika di Indonesia terutama pada aplikasi

pembelajaran di sekolah-sekolah.

Secara bahasa etnomatematika berasal dari kata “Ethno” yang diartikan
sebagai sesuatu yang mengacu pada konteks sosial budaya, seperti budaya
masyarakat, kode perilaku, mitos, simbol, dll. “Mathema” diartikan sebagai
menjelaskan, mengetahui, melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur,
dan menyimpulkan. Dan “Tics” berasal dari kata techne yang berarti teknik.
Secara istilah etnomatematika merupakan antropologi budaya pada
matematika dan pendidikan matematika®®. Atau bisa disebut juga dengan
suatu aktivitas yang melibatkan angka, pola geometri, hitungan dan
sebagainya yang dianggap sebagai aplikasi pengetahuan bidang matematika

yang melibatkan budaya lokal**

Menurut D’Ambrosio, pada awalnya istilah etnomatematika mengacu
pada praktik matematika masyarakat buta huruf, dan praktik matematika

dalam budaya yang tanpa ekspresi tertulis dari masyarakat yang sebelumnya

% Jhenny Windya Pratiwi and Heni Pujiastuti, ‘Eksplorasi Etnomatematika Pada Permainan
Tradisional Kelereng’, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, 5.2 (2020), 1-12

L Yuni Pusvita and Wahyu Widada, ‘Etnomatematika Kota Bengkulu : Eksplorasi Makanan
Khas Kota Bengkulu “ Bay Tat *, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, 04.02 (2019), 185-93
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dicap sebagai masyarakat primitif atau kuno®. D’Ambrosio menekankan
bahwa fokus etnomatematika terbatas pada masyarakat yang kurang atau tidak
pernah belajar matematika di sekolah. Selanjutnya makna budaya diperluas
tidak hanya mencakup masyarakat kuno saja tetapi juga kelompok budaya
yang lebih luas cakupannya. Dikatakan bahwa etnomatematika disebut
sebagai matematika yang dipraktikkan di berbagai kelompok budaya seperti
masyarakat suku bangsa, kelompok pekerja, anak-anak kelompok usia

tertentu, kelompok profesional, dan lainnya®.

Etnomatematika merujuk ke bentuk matematika yang bervariasi sebagai
suatu konsekwensi bahwa matematika terkandung dalam aktivitas budaya
yang bertujuan lebih dari “melakukan” matematika®. Etnomatematika
berkaitan dengan studi tentang berbagai pengetahuan matematika yang ada
dalam berbagai kelompok budaya. Etnomatematika juga berkaitan dengan
suatu bentuk pengetahuan budaya atau karakteristik aktivitas sosial dari suatu
kelompok sosial atau budaya, yang dapat dikenal oleh kelompok lainnya,
tetapi tidak dikenal oleh kelompok asalnya, sebagai pengetahuan matematika

atau aktivitas matematika.

Merujuk pada berbagai pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa
dalam setiap budaya ada terdapat matematika atau pengetahuan matematika.

Dengan kata lain setiap budaya memiliki etnomatematika yang berbeda.

22 Darwis Abroriy, ‘Etnomatematika Dalam Perspektif Budaya Madura’, Indonesian Journal
of Mathematics and Natural Science Education, 1.3 (2020), 182-92

2 wilfrida m m d s seko, ‘scientifical colloquia: jurnal pendidikan matematika universitas
flores penerapan media pembelajaran etnomatematika bilangan bulat pada siswa kelas vii smpk’, 3
(2020), 7-15.

* Fatimah S. Sirate, ‘Implementasi Etnomatematika Dalam Pembelajaran Matematika Pada
Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar’, Lentera Pendidikan : Jurnal llmu Tarbiyah Dan Keguruan, 15.1
(2012), 41-54
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Etnomatematika yang ada dalam tiap budaya tidak lain adalah matematika
atau praktik matematika yang dikembangkan oleh masyarakat budaya tersebut
untuk berbagai keperluan dan kebutuhan serta tujuan tertentu. Cara hitung
berbeda di tiap budaya karena tiap budaya memiliki bahasa daerah yang
berbeda. Meskipun ada kesamaan mata pencaharian beberapa budaya seperti

berladang, tetapi cara menghitung hasil panen pun berbeda.
b. Sejarah

Hulu dari sejarah Etnomatematika bermula dari sebuah kegelisahan
seorang pakar pakar matematika dari Brazil bernama Urbiratan D’ Ambrosio
yang melihat banyak pendidik matematika ketika dalam konferensi justru
banyak mengangkat kekhawatiran tentang masalah-masalah diluar konten
matematika. Seperti dalam sebuah konferensi Internasional bernama
International Conference On Mathematics Education (ICME) ke 3 yang
dilaksanakan di Karlsruhe Jerman pada tahun 1976. Pada konferensi tersebut,
banyak pendidik matematika yang hanya mengangkat tentang sejarah dan
pedagogi matematika, Dimensi Politik Matematika, dan Psikologi
Matematika. Padahal kondisinya pada saat itu, Matematika Barat telah
mendominasi dan digunakan bersama dengan disiplin ilmu lain sebagai alat
untuk menundukan, menghisab bahkan menghilangkan peradaban lain yang

berujung pada muncunya ketidakadilan sosial dan permasalahan budaya®.

® Rully Prahmana and Irma Risdiyanti, Ethnomathematics ( Teori Dan Implementasinya :
Suatu Pengantar), ed. by Rully Charitas Indra Prahmana, Irma Risdi (JI. Ringroad Selatan, Tamanan,
Bantul: UAD Press, 2020). HIm 1



16

Pada saat itu, D’ Ambrosio mengusulkan agar pada ICME 3 dimunculkan
sebuah diskusi kritis tentang sejarah matematika yang berpusat pada Barat.
Dalam diskusi tersebut. D’Ambrosio membahas mengenai bagaimana
matematika barat memainkan peran penting dalam membangun peradaban

modern.

Matematika barat adalah alat atau ilmu pengetahuan dasar yang penting
untuk ekonomi, keuangan dan pemasaran yang merupakan akar dari
kapitalisme modern. Kritik tersebut kemudian berujung pada suatu gagasan
baru dari D’ Ambrosio yaitu program Ethomathematics yang akhirnya menjadi

suatu pandangan baru tentang sejarah dan filsafat matematika®.

Itulah perspektif Ethnomathematics D’Ambrosio yang dikembangkan
berdasarkan kritik pada matematika barat kala itu, yang menggunakan
matematika sebagai dasar untuk mengembangkan sains dan teknologi modern
yang digunakan sebagai instrument paling kuat pengembangan kapitalisme
dalam proses kolonilisasi, penaklukan, penundukan bahkan penghilangan
peradaban lain untuk menjadikan seluruh peradaban di dunia ini menjadi
peradaban barat yang mana berujung pada adanya ketidakadilan sosial dan

permasalahan budaya.

Sehingga Ethnomathematics adalah solusi yang digagas D’Ambrosio
sebagai solusi untuk mengembalikan hakikat ilmu pengetahuan matematika
untuk tujuan matematika, mencari kedamaian dan untuk menjaga etika

pengguna matematika agar bisa memanusiakan manusia dan tidak

%6 Hikmawati Pathuddin dan Sitti rachana.
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menggunakan ilmu matematika sebagai instrument dasar penaklukan,

penjajahan, penundukan bahkan penghilangan peradaban lain.*’
c. Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika

Pesatnya perkembangan teknologi dan derasnya arus globalisasi telah
berpengaruh pada perubahan pola hidup masyarakat. Demikian juga
dampaknya terhadap perubahan budaya baik budaya bangsa maupun budaya
lokal. Nilai-nilai budaya yang menjadi perekat kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara semakin luntur. Sikap dan perilaku ramah, santun,
kerjasama, saling menolong, saling 22 menghormati, dan saling menghargai
semakin terkikis dan bahkan lama-kelamaan bisa hilang. Perkelahian para
pelajar, kekerasan terhadap siswa, pemukulan guru oleh orangtua murid,
perkelahian antar suku, konflik horizontal dalam masyarakat sering terjadi di

mana-mana baik di lingkungan desa maupun dikota.

Berbagai usaha dilakukan pemerintah Indonesia untuk mempertahankan
dan melestarikan budaya bangsa dan budaya lokal. Salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah adalah melalui pelaksanaan pendidikan karakter dan
budaya bangsa bagi para siswa di jalur pendidikan formal. Pendidikan
matematika sebagai bagian dari pendidikan formal turut berperan dalam upaya
pelestarian budaya dan penanaman nilai-nilai budaya serta pembangunan

budaya bangsa. Untuk itu kajian matematika dalam budaya sangat dibutuhkan

%" prahmana and Risdiyanti. HIm 5-6 Ethnomathematics ( Teori Dan Implementasinya : Suatu
Pengantar). HIm 2
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karena matematika merupakan konstruksi sosial budaya, produk budaya, dan

terkandung dalam budaya®®.

Hasil kajian matematika dalam budaya yang kemudian diintegrasikan
dalam pembelajaran matematika merupakan upaya sistematis melalui
pendidikan (pendidikan matematika) dalam pelestarian dan pewarisan budaya.
Dalam hal ini matematika juga memiliki kekuatan yang dapat digunakan
untuk mempertahankan budaya dan memajukan budaya karena matematika itu

sendiri terkandung dalam budaya dan menyatu dengan budaya.

Bahwa dalam budaya ada matematika yang lebih dikenal dengan
Etnomatematika (matematika budaya). Dalam setiap aktivitas budaya terdapat
matematika atau etnomatematika. Dalam setiap suku atau etnis ada
matematika atau etnomatematika, maka yang patut dilakukan di sekolah
adalah bagaimana membelajarkan matematika dengan menggunakan konteks
budaya. Pembelajaran matematika berbasis budaya (etnomatematika) juga
merupakan salah satu tuntutan kurikulum 2013 yang sedang diterapkan di
setiap sekolah saat ini. Di mana pembelajaran yang berbasis ethomatematika
memfasilitasi pengonstruksian konsep matematika oleh siswa sendiri

bermodalkan pengetahuan tentang budaya yang mereka miliki.

Selain itu integrasi budaya (etnomatematika) dalam pembelajaran
matematika yang sesuai dengan kurikulum 2013 dapat memunculkan adanya
kebermaknaan materi yang dipelajari sehingga mampu menyentuh aspek

kehidupan sehari-hari siswa. Kebermaknaan ini diperoleh karena materi

2 Nuryadi Nuryadi and Isna Kholifa, ‘Etnomatematika: Eksplorasi Gamelan Jawa Karawitan
Dengan Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM)’, Jurnal Pendidikan
Surya Edukasi (JPSE), 6.2 (2020), 140-48
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matematika dihubungkan dengan pengalaman siswa, kehidupan sosial, bahkan
menyentuh ranah seni dan budaya setempat. Selain itu, pembelajaran berbasis
budaya ini mampu menumbuhkan rasa cinta peserta didik pada budaya-
budaya lokal sebagai bagian dari perwujudan rasa nasionalisme. Dengan
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika, maka secara simultan
anak sekolah diperkenalkan budayanya dan sekaligus belajar matematika.
Semakin anak sekolah mengenal budayanya maka semakin mereka
menyenangi dan mencintai budayanya. Dengan pengintegrasian budaya dalam
belajar matematika di sekolah maka di satu sisi membantu upaya pelestarian
budaya dan di sisi lain para siswa akan berkembang dan bertumbuh di atas

budayanya.
d. Indikator Etnomatematika

Tujuan dari adanya Etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa ada
cara berbeda dalam mempelajari matematika dengan mempertimbangkan
adanya pengetahuan matematika yang dikembangkan oleh berbagai sektor
masyarakat. Selain itu etnomatematika memberikan makna kontekstual yang
diperlukan untuk mengkonsepkan matematika yang abstrak. Bentuk aktivitas
masyarakat yang bernuansa matematika bersifat operasi hitung yang
dipraktikkan dan berkembang dalam masyarakat seperti cara menjumlah,
mengurang, membilang, mengukur, menentukan lokasi, merancang bangun,
serta jenis-jenis permainan yang dipraktikkan oleh anak-anak yang sesuai

dengan bahasa pengucapannya®.

2 Popi Indriani, ‘Implementasi Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal Dalam Pembelajaran
Matematika Pada Jenjang Sekolah Dasar’ (IAIN Raden Intang Lampung, 2016). HIm 31
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Banyak hal dalam kehidupan bermasyarakat yang mempunyai nilai
matematika seperti simbil-simbol tertulis, gambar dan lain sebagainya yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat pada
umumnya. Ada beberapa indikator atau aktivitas pada etnomatematika

menurut Bishop yang diterapkan dalam masyarakat:
1) Membilang/Menghitung (Counting)

Counting pada awalnya berkembang dikarenakan adanya kebutuhan
dari masyarakat untuk mebuat suatu catatan yang didasarkan pada harta dan
benda yang dimilikinya. Oleh karena itu, aktivitas ini awalnya untuk
membantu masyarakat dalam mempresentasikan suatu objek yang dimilikinya

dengan objek lain yang memiliki nilai yang sama.

2) Mengukur (Measuring)

Aktivitas ini pada awalnya untuk membandingkan suatu objek dengan
objek lainnya yang dilakukan oleh masyarakat untuk menentukan suatu berat,
volume, kecepatan, waktu serta hal-hal lainnya.

3) Menempatkan (Locating)

Aktivitas ini pada awlanya untuk membantu masyarakat dalam
menentukan lokasi berburu yang cocok, menentukan arah dengan
menggunakan kompas pada saat melakukan perjalanan serta dengan
menentukan lokasi yang didasarkan pada objek benda langit.

4) Mendesain (Designing)

Aktivitas ini pada awalnya untuk melihat bentuk dari keanekaragaman
bentuk suatu objek yang berupa gedung atau untuk melihat pola-pola yang

berkembang dalam berbagai tempat yang ada.

5) Bermain (Playing)
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Pada aktivitas ini, awalnya untuk melihat suatu keanekaragaman yang
terdapat permainan anak-anak yang berupa aspek-aspek matematis seperti
bentuk bangun datar, sehingga melalui proses pengamatan tersebut anak-anak
diajak untuk berfikir lebih kritis mengenai objek-objek yang membangun
permainan tersebut.

6) Menjelaskan (Explaining)

Aktivitas ini pada awalnya untuk membantu masyarakat dalam
menganalisis pola grafik, diagram, maupun hal lainnya yang memberikan
suatu arahan untuk menuntun masyarakat dalam mengolah suat representasi

yang diwujudkan oleh keadaan yang ada®.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Clara Prasetyawati Prabaningrum
dengan judul “Etnomatematika pada Karya Seni Batik Dayat” bahwa aspek
matematis adalah suatu aktivitas matematika yang meliputi aktivitas(1)
menghitung (counting), (2) menentukan lokasi (locating), (3) mengukur
(measuring), (4) merancang (designing), (5) bermain (playing) dan (6)
menjelaskan (explaining). Aktivitas matematis menghitung (counting)
meliputi perhitungan dengan menggunakan jari dan badan, perhitungan
denan menggunakan ketinggian, angka, nilai tempat, nol, operasi
bilangan, tak terhingga, diagram, probabilitas, representasi frekuensi.
Aktivitas matematis menentukan lokasi (locating) meliputi pendiskripsian
suatu alur, suatu pernyataan yang sesuai dengan kondisi nyata, lokasi,

lingkungan, arah mata angin, jarak, garis lurus, melengkung, garis lintas dan

% Gustin Hendrawati, ‘Eksplorasi Etnomatematika Terhadap Permainan Tradisional
Permainan Cublak-Cublak Suweng Dan Implementasi Dalam Pembelajaran Matematika Terkait
Materi Peluang’ (Universitas Sanata Dharma, 2021).hIm 16-17
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garis bujur, lingkaran, elips, vektor, spiral. Aktivitas mengukur
(measuring) meliputi  pengukur  komparatif, pemesanan,  kualitas,
pengembangan unit, akurasi unit, unit standar, sistem satuan, uang, unit
majemuk. Aktivitas merancang (designing) meliputi desain, abstraksi, bentuk,
estetika, kesamaan, kesesuaian, pembesaran skala model, kekakuan bentuk.
Aktivitas bermain (playing) meliputi pertandingan, menyenangkan, teka-
teki, pemodelan. Penalaran hipotesis, prosedur, strategi rencana,
permainan  koperasi  permainan  kompetitif,  permainan  solitare,
kemungkinan, prediksi. Aktivitas menjelaskan (explaining) meliputi
kesamaan, klarifikasi, konvensi, penjelasan linguistic, argument yang logis,

bukti, penjelasan simbolik serta diagram®".
e. Peran Etnomatematika Dalam Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika membutuhkan suatu pendekatan agar dalam
pelaksanaannya memberikan keefektifan. Sebagaimana dari salah satu tujuan
pembelajaran itu sendiri bahwa pembelajaran dilakukan agar peserta didik
dapat mampu menguasai konten atau materi yang diajarkan dan
menerapkannya dalam pemecahan suatu masalah. Untuk mencapai
pembelajaran ini mestinya guru lebih memahami faktor apa saja yang
berpengaruh dalam lingkungan siswa terhadap pembelajaran. Salah satu faktor

yang berpengaruh dalam pembelajaran adalah budaya.*

% Clara Prasetyawati Prabaningrum, ‘Etnomatematika Pada Karya Seni Batik Bayat’, Senatik,
4.2001 (2019), 168-76. HIm 169

%2 Indriani, “Implementasi Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal Dalam Pembelajaran
Matematika Pada Jenjang Sekolah Dasar.” Hlm 32
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Budaya sangat menentukan bagaimana cara pandang siswa dalam
menyikapi sesuatu, termasuk dalam memahami suatu materi matematika.
Ketika suatu materi begitu jauh dari skema budaya yang mereka miliki
tentunya materi tersebut sulit untuk dipahami. Untuk itu diperlukan suatu
pendekatan dalam pembelajara matematika yang mampu menghubungkan

antara matematika dengan budaya mereka.

Mengajar matematika dengan mempertimbangkan bahwa matematika
merupakan ekspresi dari perkembangan budaya dan pemikiran manusian yang
merupakan alasan yang relevan mengajar matematika dengan basis
Ethomathematics. Sehingga, pembelajaran matematika perlu dimulai dengan
menggunakan konteks nyata dari sosiakultural dan realitas sekitar siswa,
kebutuhan siswa bukan sekedar belajar nilai-nilai ekternal dan pengetahuan
matematika akademik yang kaku. Perspketif Etnomatetika dalam
pembelajaran matematika memungkinkan siswa untuk memikirkan kembali
tentang pengetahuan matematika dan memahami bahwa di dunia ini manusia
beserta budayanya adalah beragam begitu pula pengetahuannya matematika

yang ada didunia ini juga beragam.*

Mengapa Etnomatematika penting dalam pembelajaran matematika?
Karena penerapan etnomatematika sebagai tindakan pedagogis dalam
pembelajaran matematika mengembalikan rasa kesenangan atau keterlibatan
dan dapat meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran matematika, selain

itu Etnomatematika juga dapat membantu guru dan siswa untuk memahami

% Prahmana and Risdiyanti, Ethnomathematics ( Teori Dan Implementasinya: Suatu
Pengantar). HIm 28-29
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dalam konteks ide, cara dan praktik yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari yang akhirnya menolong pemahaman matematika disekolah dan
Etnomatematika pada pembelajaran matematika dilihat sebagai proses
melatih siswa dan generasi muda untuk masuk ke dalam aspek-aspek budaya

mereka.
f. Proses Penerapan Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika

Penerapan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika
mengintegrasikan aspek budaya, tradisi, dan konteks sosial dalam pengajaran
matematika. Pendekatan ini mengakui bahwa matematika tidak hanya
merupakan subjek universal yang berlaku dimana-mana, tetapi juga memiliki
variasi dan aplikasi yang tergantung pada budaya dan masyarakat tertentu.
Berikut adalah langkah-langkah umum dalam penerapan pembelajaran

matematika berbasis etnomatematika:

1) Menjelajahi kontek budaya

2) Menghubungkan matematika dengan konteks budaya
3) Menggunakan sumber daya budaya

4) Menggali pemahaman lokal tentang matematika

5) Menerapkan pendekatan praktik dan reflektif

g. Tahapan Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika

Adapun tahapan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika

melalui kue tradisional bugis sebagai berikut:



Tabel 2.2 Tahapan Pembelajaran Matematika berbasis Etnomatematika
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lé:r%'gé?% aran Kegitan Guru Kegiatan Siswa
Kegiatan Awal 1. Menyapa Siswa dan |1. Menjawab  salam
membuka dari guru dan berdoa
pembelajaran dengan | 2. Mendengarkan dan
doa merespon guru
2. Memberikan presensi | 3. Mendengarkan
(kehadiran) siswa tujuan pembelajaran
3. Menyampaikan yang disampaikan
tujuan pembelajaran oleh guru
yang akan diajarkan | 4. Mendengar dan
kepada siswa menyimak apa yang
4. Mengaitkan Kue disampaikan  oleh
Tradisional Bugis guru
yang berkaitan
dengan Pembelajaran
Matematika yaitu
Bangun Ruang
Kegiatan Inti 1. Mengarahkan siswa | 1. Menceritakan satu
untuk  menyatakan persatu masalah
masalah  sehari-hari sehari-hari yang
yang berkaitan berkaitn dengan
dengan materi materi
2. Membagi kelompok | 2. Menghitung 1
terdiri dari 4-5 orang samapi 5 secara
siswa acak dan bergegas
3. Membagikan kue berkumpul bersama
tradisional yang telah kelompok  teman
disiapkan kelompok
4. Meminta kepada | 3. Duduk
siswa untuk berkelompok  dan
mengamati kue menunggu bagian
Tradisional Bugis | 4. Mengamati kue
yang telah dibagikan tradisional
yaitu kue | 5. Menjawab
pipang,onde-onde, berdasarkan
kaddong pengetahuannya
boddong,cangkunen, masing-masing
barongko dan bolu | 6. Menyimak apa
peca’ yang  disampikan
5. Bertanya kepada oleh guru
siswa bangun ruang | 7. Mengerjakann LKS
apa saja yang ada dalam berkelompok
pada media yang | 8. Berdiskusi dengan
telah disedikan yaitu teman satu
kue tradisional kelompoknya
6. Menjelaskan 9. Tiap-tiap kelompok

keterkaitan kue

mempresentasikan
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tradisional  tersebut hasil diskusi
dengan Materi kelompoknya
bangun ruang

7. Membagikan  LKS
terkait materi bangun
ruang

8. Berkeliling untuk
membimbing  siswa
dalam  mengerjakan

LKS nya.
9. Meminta tiap-tiap
kelompok untuk

mer_npresentasikan
hasil jawabannya

Kegiatan Penutup 1. Mengajak siswa

untuk merangkum | 1) Merangkum
pembelajaran Bangun pembelajaran
Ruang pada Kue Bangun Ruang pada
Tradisional Kue Tradisional

2. Mengapresiasi 2) Bertepuk tangan
pembelajaran dengan | 3) Mendengarkan
tepuk tangan tuuan pembelajaran

3. Menyampaikan dipertemuan
tujuan pembelajaran selanjutnya  yang
dipertemuan disampaikan  oleh
selanjutnya guru

4. Menutup dengan | 4) Menjawab salam
salam

h. Keunggulan Pembelajaran Berbasis Etnomatematika

Terdapat beberapa keunggulan dalam model pembelajaran berbasis
etnomatematika adalah a) Dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
matematika; b) Konsep matematika menjadi lebih mudah dipahami; c)
Keterampilan siswa dalam berkomunikasi dan bernalar menjadi meningkat; d)
Membuat suatu proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan bagi siswa,
sehingga siswa menjadi aktif; ) Menjadi media memperkenalkan kebudayaan
kepada siswa. Adapun kelemahan dalam model pembelajaran berbasis

etnomatematika adalah a) Kurangnya bahan ajar yang berbasis kebudayaan;
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b)Dalam perguruan tinggi masih kurang diskusi tentang etnomatematika; c)

Guru masih banyak yang belum terlatih dalam penerapan etnomatematika*".

Penelitian ini berupaya memaksimalkan kelebihan etnomatematika dan
memperkecil kekurangan dalam etnomatemtika pada kebudayaan Mamuju
untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. Tujuan penggunaan
etnomatematika budaya Mamuju adalah membantu siswa mempelajari budaya
Mamuju, menjadikan pembelajaran matematika bermakna dan menyenangkan,
sehingga siswa menjadi aktif dan memahami konsep matematika sebagali
literasi  matematika. Penggunaan model pembelajaran  matematika
etnomatematika merangsang minat siswa dalam mempelajari matematika yang

berkaitan dengan budaya.
i. Efektivitas Penerapan Etnomatematika Pada Pembelajaran Matematika

Efektivitas Pembelajaran adalah kemampuan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang sudah direncanakan, memungkinkan peserta didik
bisa belajar dengan mudah dan mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini ini
sesuai dengan kesimpulan oleh Saefuddin dan Berdiati bahwa pembelajaran
diakatakan efektif jika tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan sebelumnya
berhasil diterapkan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dapat
terlaksana apabila mampu menuntun peserta didik untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan.

Untuk mengetahui keefetivan pada suatu pembelajaran, ada empat

aspek yang perlu diperhatikan, yaitu:

% Marsigit, Rahayu Condromukti, ‘Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis

Etnomatematika’, Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia, 2014, 20-38.



28

1) Aktivitas siswa dalam Pembelajaran Meningkat

Aktivitas belajar dapat didefinisikan sebagai berbagai aktivitas yang
diberikan pada siswa dalam situasi belajar-mengajar. Aktivitas belajar ini
didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan,
sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan tujuan

kurikulum, dapat tercapai.

Aktivitas belajar dapat dilihat dari kegiatan siswa selama
pembelajaran. Dalam interaksi belajar mengajar, guru berperan sebagai
pembimbing. Guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi
agar terjadi interaksi yang kondusif, guru harus siap sebagai mediator dalam
segala situasi proses belajar mengajar, sehingga guru merupakan tokoh yang
akan dilihat dan akan ditiru tingkah lakunya oleh siswa. Guru sebagai
fasilitator akan memimpin terjadinya interaksi belajar mengajar. Sehingga
salah salah yang tolak ukur dalam efektif nya suatu pembelajaran adalah

aktivitas dalam proses belajar siswa menigkat.
2) Respon Siswa terhadap Pembelajaran Positif

Respon siswa adalah hasil dari perilaku stimulus dari aktivitas orang
yang bersangkutan, tanpa memandang apakah stimulus tersebut dapat
didefinisikan atau tidak dapat diamati. Efektif nya suatu pembelajaran jika
respon kebanyakan siswa merasa lebih nyaman terhadap pembelajaran
tersebut atau proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru direspon

positif oleh siswa.
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3) Hasil Belajar Siswa Meningkat

Hasil belajar adalah proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang
tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum
yang telah dicapai oleh seseorang siswa setelah mengalami proses belajar
mengajar dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak
mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan, penalaran,
kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada perubahan

positif.

3. Kue Tradisional Bugis
a. Pengertian Kue Tradisional Bugis

Bugis merupakan salah satu etnis terbesar di Indonesia, dimana kebudayaan
lokal menjadi bagian penting yang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakatnya.
Masyarakat Bugis sangat menjunjung tinggi nilai-nilai budaya sehingga mereka
selalu berusaha untuk melestarikan warisan budaya yang sudah ada sejak dahulu kala.
Salah satu warisan budaya Bugis yang terkenal adalah Kue tradisional®.

Kue tradisional merupakan kue yang resepnya turun-menurun sehingga
belum ada sumber tertulis, kue tradisional kebanyakan diolah oleh kalangan orang
tua, pengolahan kue tradisional cenderung lama dengan menggunakan peralatan-
peralatan tradisional serta kurangnya rasa ingin tahu generasi muda untuk mengenal

dan mengolah kue tradisional. Kue tradisional selalu disajikan disetiap acara

% Hikmawati Pathuddin dan Sitti rachana.
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pernikahan maupun acara pindah rumah yang dilaksanakan di lingkungan masyarakat
Bugis*®. Hal ini menjadikan makanan tradisional bugis sangat familiar diberbagai
kalangan termasuk dikalangan para siswa. Dilihat dari fisiknya, kue tradisional bugis
memiliki berbagai macam bentuk yang khas. Jika diperhatikan lebih mendalam
bentuk-bentuk kue tradisional bugis banyak yang menyerupai bentuk-bentuk
geometri terkhususnya pada bangun ruang dan bangun datar. Dari bentuknya yang
khas, maka selaku salah satu masyarakat bugis yang cinta akan leluhur maka tidak
ada salah jika kita mengeksplorasi atau menkaji lebih dalam lagi mengenai konsep-
konsep geometri yang terdapat pada kue tradisional bugis agar dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber belajar matematika yang sangat dekat dengan kehidupan
siswa.’’

Kue tradisional bugis saat ini yang akan kita amati yaitu Onde-onde berbentu
Bola, Cangkunen berbentuk Limas segiempat, Bolu Peca’ berbentuk Balok,
Barongko berbentuk Prisma Segitiga, Kaddo Boddong berbentuk Silinde (Tabung)
dan Pipang berbentuk Kubus. Diketahui bahwa kue tradisional memiliki bentu-bentu
geometri berupa bangun ruang. Geomteri merupakan salah satu cabang ilmu
matematika yang mempelajari tentang titik, garis, bidang, bangun datar, dan bangun
ruang. Geomteri membahas masalah-masalah yang ada di kehidupan sehari-hari.
Fenomena alam, bentuk-bentuk benda sekita, serat kegiatan yang dilakukan sebagian
beasar merupakan hasi dari geometri.

b. Konsep Kue Tradisional Bugis Dalam Pembelajaran Matematika

% Diniyati, Ekadiarsi, and Akmalia.

%" Muhammad Ardi Tando, ‘Materi bangun ruang sisi lengkung kelas ix smp negeri satu atap 2
kolaka utara materi bangun ruang sisi lengkung kelas ix smp negeri satu atap 2 kolaka utara’, 2021.
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Sebelum memilih jenis-jenis kue yang akan digunakan dalam proses
penerapan bangun ruang terlebih dahulu peneliti mengekplorasi bentuk-bentuk kue
tradisional bugis, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfaikah yang
berjudul Internalisasi konsep matematika yang terdapat pada makanan tradisional
bugis, kemudian menyimpulkan bahwa proses internalisasi konsep matematika yang
terdapat pada makanan tradisional bugis pada geometri meliki proses internalisasi
dengan cara membentuk adonan kue sesuai bentuk yang diinginakn dengan

menggunakan tangan ataupun cetakan®.

Berikut ini kue tradisional Suku Bugis yang akan diterapkan pada materi
pembelajaran matematika, sebagai berikut:

1) Cangkuneng

Cangkuneng adalah kue yang mirip dengan kue barongko, yakni
menggunakan bahan utama berupa tepung ketang hitam dan isian dalamnya
berupa kelapa yang dimasak dengan gula merah dan dibalut dengan adonan dari
tepung beras. Proses berikutnya adalah membungkus dengan daun pisang dengan

melipatnya hingga menjadi bentuk persegi panjang.

Gambar 2.1 Cangkuneng

% Nuerfaikah,, et al.
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Berikut adalah pemodelan cangkuneng secara geometri.

Gambar 2.2 llustrasi Limas

a) Pengertian Limas Segi empat
Limas segi empat itu adalah limas yang mempunyai alas yang berbentuk
segi empat, baik itu berupa persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang,

layanglayang, persegi dan lain sebagainya.

b) Sifat-Sifat Limas Segi empat
e Memiliki 5 sisi, di mana 4 sisi tegak berbentuk segitiga dan 1 sisi
alas berbentuk segiempat. Sisi tegak adalah ABE, BCE, CDE, dan
ADE. Sisi alas adalah ABCD.
e Memiliki 5 buah titik sudut Lima titik sudut tersebut adalah
2A,2B,2C, 2D dan 2E
¢) Rumus Limas Segi empat

e Luas Permukaan
L = Luas Alas X Jumlah sisi tegak

e \olume

V =1/3x Luas alas x t



2) Pipang

Pipang merupakan salah satu kue cemilan khas bugis yang terbuat dari beras

dan gula pasir. Beras tersebut di karak dan gula pasirnya dikaremel, lalu dicampur

dengan beras yang sudar di karak kemudian dicetak pada cetakan persegi

Gambar.2.3 Pipang

Berikut pemodelan pipang dalam bentuk geometri

&)

(%>
FOR & B 4
~
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by

Gambar 2.4 Kubus

a). Pengertian Kubus

Kubus adalah bangun ruang sisi datar yang dibatasi oleh titik-titik. Bagian

titik ini menghubungkan ruang di seluruh permukaan kubus. Kubus memiliki 6

sisi yang sejajar (kongruen).
b). Sifat-sifat kubus terdiri :

e  Kubus memiliki enam sisi berbentuk persegi.

e Semua sisi dari bangun kubus memiliki ukuran serta dimensi yang sama.
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Semua sudut bidang kubus membentuk garis bidang 90 derajat,

Setiap sisi garis bangun kubus berhadapan dengan empat sisi lainnya dan
sama besarnya,

Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjang,Kubus memiliki 12
diagonal sisi / diagonal bidang,

Kubus memiliki 4 diagonal ruang,

Kubus memiliki 6 buah bidang diagonal berbentuk persegi panjang.

). Rumus Kubus

Volume Kubus

V=53=5SxSxS
Luas Permukaan Kubus

L,=6XS5%xS=6xS52

3) Bolu peca’

Bolu peca adalah kue khas masyarakat Bugis. Kue ini biasanya disajikan saat

acara-acara resmi yang diadakan Suku Bugis seperti pernikahan.

Gambar 2.5 Bolu Peca
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Berikut pemodelan bolu peca’ dalam bentuk geometri

Tinggi

_ Lebar
-

Panjang

Gambar 2.6 Kubus

a) Sifat-sifat Balok
Sifat-sifat balok terdiri dari :

e Balok memiliki enam bidang sisi yang berbeda ukurannya. Tapi, setiap
sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan juga ukuran yang sama.

e Ada tiga pasang sisi yang saling berhadapan pada balok, di mana sisi-
sisi balok terdiri dari bangun datar persegi panjang.

e Balok memiliki 12 rusuk, tapi tidak sama panjang. Ada tiga kelompok
rusuk yang masing-masing terdiri dari empat rusuk yang sama
panjangnya.

e Balok memiliki 8 titik sudut.

b) Rumus Balok
e Luas Permukaan
L=2X(pl+pt+lt)
e Luas Volume

V=pxlxt
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4) Barongko

Barongko merupakan makanan khas di Sulawesi Selatan khususnya bagi suku
Bugis dan suku Makassar. Bahan adonan untuk membuat barongko terdiri dari
pisang kepok yang dihaluskan, telur, santan, gula pasir, dan garam. Sedangkan

bahan pembungkus adonan barongko adalah daun pandan dan daun pisang.

Gambar 2.7 Baronko

Berikut pemodelan pipang dalam bentuk geometri

a) Sifat-sifat Prisma
e Memiliki wajah atau sisi permukaan
e Memiliki tepi atau rusuk (tempat bertemunya sisi dengan sisi lainnya)
e Memiliki sudut Memiliki volume
e Memiliki volume
b) Rumus-rumus Prisma

e Luas Permukaan
L=2- Lalas + Kalas 't
e Luas Volume

V = Luasggs -t
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5) Onde-Onde

Onde-onde merupakan salah satu makanan khas salah satu suku yang ada di
Sulawesi Selatan khususnya di daerah Bugis. Onde-onde terbuat dari tepung beras
ketang yang didalamnya diisi dengan gulah merah yang sudah di potong menyerupai

dadu-dadu kecil dan diluarnya dibaluri dengan kelapa mudah yang sudah diparut.

'*‘:’ L

R 5

-Onde

Gambar. 2.8 Onde

Gambar 2.9 Pemodelan Onde-Onde secara Geometri
Berdasarkan analisis pada gambar 1 , diketahui bahwa onde-onde memiliki
bentuk geometri yaitu bola. Adapun hal-hal yang mengenai tenang bola yaitu
sebagai berikut :
a) Pengertian Bola
Bola merupakan bangun ruang yang terbentuk dari hasil putaran satu

putaran penuh sebuah lingkaran dengan poros diameternya.
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b) Unsur- Unsur Bola

jari-jari bola
7\ titik pusat

¥f_f)’ .
\ _'/jiameterboia
- AW

sisi Ie/ngkung

Gambar 2.10 Unsur-unsur Bola
c) Sifat-sifat Bola
Adapun sifat-sifat dari bola yaitu :
e Mempunyai satu sisi
e Tidak mempunyai titik sudut
e Tidak mempunyai bidang datar
e Hanya mempunyai satu bidang lengkung tertutup
d) Luas dan Volume Bola
e Luas Bola
Luas permukaan bola dapat ditentukan dengan menggunakan sebuah
percobaan yang telah dilakukan oleh Archimedes, yaitu Sebuah bola
menempati sebuah tabung yang diameter dan tinggi tabung sama tepat
dengan diameter bola, maka luas bola itu sama dengan luas selimut

tabung.

Keterangan :

£ t=d r = Jari — jari

T = 22/7 atau 3,14

Gambar 2.11
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Luas Permukaan Bola = Luas Selimut Tabung
= 2nrt
=2mr2r

= 4rt?

e Volume Bola
Volume 1/2 bola = 2 X volume kerucut
=2X 1/3 X T[T'Zt
= 2/3 X 3
Volume Bola = Volume 1/, bola

=2><2/3><7rr3 =4/3><7Tr3

C. Kerangka pikir

Kerangkan pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antar konsep
atau variabel secara koheren yang merupakan gambara yang utuh terhadap fokus
penelitian®. Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis peraturan
antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar

variabel independen dan dependen®.

Berdasarkan kajian teoritik yang telah diuraikan diatas, diperoleh alur
kerangka berpikir bahwa berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajar dan
mengamati pengajaran matematika di kelas V111 lebih banyak berpusat pada guru dan

siswa hanya sebagai pendengar, kondisi seperti ini siswa merasa bosan belajar

¥ Tim Penyusun, Pedomana Penulisan Karya llmiah (Makalah Dan Skripsi) (Parepare: STAIN,
2020).
“ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 2013.
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matematika dalam proses pembelajaran akibatnya hasil belajar matematika siswa

rendah.

Dengan kondisi awal seperti ini kemudia peneliti akan melaksanakan suatu
tindakan untuk mengatasinya. Peneliti akan menerapkan proses pembelajaran
berbasis etnomatematika dalam pembelajaran matematika. Sebelum pembelajaran
dimulai, guru hendaknya memberi motivasi pada siswa dengan memberi penguatan
agar siswa merasa senang dan tertarik belajar matematika. Dengan pemberian
motivasi dalam penerapan proses pembelajaran berbasis etnomatematika diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran matematika berbasis

etnomatematika dipandang mampu memberikan pengaruh yang positif.

Dari tindakan yang dilaksanakan peneliti, diharapkan mencapai kondisi akhir,
yaitu hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Duapitue dapat
meningkat dan siswa senang dan lebih semangat dan tertarik untuk belajar
matematika. Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan kerangka peikiran seperti

gambar dibawah ini :



Pembelajaran
Matematika

v

Kondisi Awal
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Tindakan

v

v

Pembelajaran  lebih
monoton pada guru
Dan media
pembelajaran  yang
sukar diapahami oleh
siswa

1. Kurangnya respon
siswa terhadap
pembelajaran

2. Rendahnya hasil
bealajar siswa

\ 4

Kondisi Akhir

Guru menggunakan
etnomatematika
melalui kue
tradisional bugis
pada materi bangun
ruang

Melalui
penggunaan
etnomatematika
melalui kue

tradisional ~ bugis je=—

dapat
meningkatkan
respon dan hasil

SIKLUS 1

Guru dan peneliti

menyusun bentuk
pengajaran yang bertujuan
meningkatkan hasil belajar
serta respon siswa berbasis

etnomatematika melalui
kue tradisional bugis

y

SIKLUS 2
Upaya perbaikan siklus 1
agar dapat meningkatkan
respon dan hasil belajar
siswa berbasis
etnomatematika melalui
kue tradisional bugis

Gambar 2.12 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan suatu dugaan atau jawaban sementara permasalahan
yang sedang kita hadapi. Perlu disadari bahwa hipotesis adalah penjelasan sementara
yang membantu kita dalam melakukan penyelidikan. Hipotesis pada dasarnya disusun
secara deduktif dengan mengambil premis-premis dari pengetahuan ilmiah yang

sudah diketahui sebelumnya™

Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini yaitu diduga penerapan
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis

efektif diterapkan pada materi bangun ruang.

! Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, ‘Hipotesis Penelitian Kuantitatif®, Perspektif : Jurnal Ilmu
Administrasi 3, no.2 (2021), 96-102



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) atau yang lebih dikenal dengan Classroom Action Research, yaitu suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut

dilakukan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa*.

Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adala untuk memperbaiki dan
meningkatkan profesionalisme pendidik dalam menangani proses pembelajaran.
Dengan memahami dan mencoba melaksanakan penelitian tindakan kelas, diharapkan
kemampuan pendidik dan proses pembelajaran semakin meningkat kualitasnya dan

sekaligus akan meningkatkan kualitas pendidikan.

B. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VI11.C berjumlah 30 orang dan
satu orang guru Matematika SMP Negeri 1 Duapitue. Adapun yang menjadi objek
penelitian ini adalah respon siswa dan peningkatan hasil belajar matematika melalui

penerapan etnomatematika kue tradisional bugis pada materi bangun ruang.

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik Purposive

Sampling. Sampling Purposive adalah teknik penetuan sampel dengan pertimbangan

%2 Suharsimi Arikunto,Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,2007) Cet ke-4,
h.3
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tertentu®®. Pertimbangan pada penelitian ini didasarkan pada pertimbangan guru mata

pelajaran Matematika
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Duapitue. SMP Negeri 1 Duapitue
merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama yang ada di Kabupaten Sidenreng
Rappang. Alasan peneliti meneliti di sekolah tersebut karena khususnya bagi siswa
SMP umumnya menganggap bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran
yang sangat sulit, menganggap dirinya tidak mampu memecahkan masalah secara
matematis, serta menganggap sebagai pembelajaran yang kurang menyenangkan
karena pembelajaran lebih dominan ke karakteristik serta metode guru mata pelajaran

yang monoton dan media yang digunakan sukar dipahami.

Berdasarkan hasil diskusi terhadap guru mata pelajaran yang bersangkutan,
belum pernah ada yang melakukan penelitian terkait dengan penerapan pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi

bangun ruang.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal penelitian ini disetujui oleh Dosen
Pembimbing dan setelah mendapat izin dari pihak-pihak yang berwenang. Penelitian

ini direncanakan mulai dari penyusunan proposal pada bulan Januari 2023,

3 Sugiyono.
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pelaksanaan penelitian pada tahun pelajaran 2022/2023, hingga penulisan laporan

penelitian.

D. Prosedur Penelitian

Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti menggunakan model spiral

dari Kemmis dan Mc Taggart, mereka menggunakan empat komponen penelitian

tindakan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Secara singkat dapat

dilihat sebagai berikut:

Perencanaan ——l
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
| Pengamatan 4_|
Perencanaan
> 1
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
1_ Pengamatan 4_I
>

?

Gambar 3.1 Model Spiral Kemmis dan Taggart (2000, HIm.595)

Tahapan-tahapan dalam pembelajarannya yaitu :

1. Perencanaan (planning), yaitu menyusun rancangan tindakan tentang apa,

mengapa, kapan, dimana dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan.

2. Tindakan (acting), Vvyaitu

pembelajaran yang akan diterapkan.

rancangan strategi dan skenario penerapan
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3. Pengamatan (Observasing), yaitu melakukan pengamatan dan mencatat semua
hal yang terjadi selama pelaksanaan tindakan.

4. Refleksi (Reflecting), yaitu mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah
dilakukan berdasarkan data yang terkumpul.**

a. SIKLUS1

1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan persiapan—persiapan untuk melakukan perencanaan
tinndakan dengan menyiapkan rencana pembelajaran, lembar observasi siswa dan

guru dan menyiapkan alat evaluasi berbentuk tes tertulis dengan model pilihan ganda:
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. Tujuan utama dalam
melaksanakan tindakan ini untuk mengupayakan adanya perubahan kearah perbaikan
dan peningkatan kualitas pembelajaran siswa dengan melaksanakan kegiatan
pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan diawal. Dalam melaksanakan
tindakan maka perlu menyususn langkah-langkah operasional atau scenario

pembelajaran dari tindakan yang dilakukan yaitu :

a. Guru melakukan demonstrasi menggunakan model bangun ruang
b. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai sifat-sifat bangun ruang dan
benda-benda yang berbentuk bangun ruang

c. Guru mengarahkan siswa untuk melaksanakan demonstrasi.

* Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), him. 3.
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d. Guru membagikan alat dan bahan peraga bangun ruang kepada setiap
kelompok.
e. Guru membimbing siswa untuk memeriksa kembali alat dan bahan
peraga dari masing masing bangun ruang
f.  Siswa melakukan demonstrasi membuat bangun ruang bergiliran dengan
bimbingan guru.
g. Guru meminta siswa berdiskusi secara berkelompok mengerjakan soal-
soal yang disediakan
h. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya bergiliran.
I. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang belum dipahami.
J.  Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
k. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang unggul.
I.  Guru memberikan evaluasi akhir untuk mengukur ketercapaian siswa
terhadap tujuan pembelajaran.
Pengamatan (Observasing) saat tindakan siklus 1 dilakukan berupa kegiatan
mengamati kegiatan pembelajaran, kegiatan guru dan kegiatan siswa
Refleksi (Replecting) siklus 1 yang dilakukan merupakan perumusan
kekurangan dan kendala yang dialami pada saat pelaksanaan tindakan siklus
1. Ketika hasil belum mencapai yang diharapkan maka dilakukan perbaikan
pada siklus selanjutnya.
Perencanaan tindakan siklus 2 yang dilakukan merupakan perbaikan dari hasil
refleksi siklus sebelumnya berupa pembuatan RPP, penyusunan langkah-

langkah metode demonstrasi untuk materi bangun ruang, pembuatan media,
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penyusunan bahan ajar yang disesuaikan dengan KD menentukan bangun

ruang dan permasalahan yang ditemukan di kelas tersebut, pembuatan lembar

kerja siswa, pembuatan alat evaluasi dan pembuatan lembar observasi proses

pembelajaran.

b. SIKLUS 2

1) Pelaksanaan tindakan siklus 2 yang dilakukan yaitu:

a.

Guru melakukan demonstrasi membuat bentuk-bentuk bangun ruang
menggunakan adonan (plastisin) menyerupai bentuk bangun ruang

Guru dan siswa bertanya jawab mengenai materi bangun ruang.

Guru mengarahkan siswa untuk melaksanakan demonstrasi.

Guru membagikan alat dan bahan peraga bangun ruang kepada setiap
kelompok.

Guru membimbing siswa untuk memeriksa kembali alat dan bahan
peraga dari masing masing bangun ruang.

Siswa melakukan demonstrasi membuat bangun ruang bergiliran dengan
bimbingan guru.

Siswa melakukan demonstrasi membuat bentuk bangun ruang sisi

Guru meminta siswa berdiskusi secara berkelompok mengerjakan
soalsoal yang disediakan.

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya bergiliran.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang belum dipahami.

Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran yang
telah dilaksanakan.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang unggul.
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m. Guru memberikan evaluasi akhir untuk mengukur ketercapaian siswa
terhadap tujuan pembelajaran
2) Observasi saat tindakan siklus 2 dilakukan berupa kegiatan mengamati
kegiatan pembelajaran, kegiatan peneliti dan kegiatan siswa.
3) Refleksi siklus 2 yang dilakukan merupakan perumusan kekurangan dan
kendala yang dialami pada saat pelaksanaan tindakan siklus 2. Ketika hasil
belum mencapai yang diharapkan maka dilakukan perbaikan pada siklus

selanjutnya.
E. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku
objek sasaran.45 Dimana peneliti akan melakukan observasi atau pengamatan
langsung di lapangan atau lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan

instrumen observasi langsung turun di lapangan yaitu di SMP Negeri 1 Dua Pitue.
1. Tes

Instrumen tes berupa uraian soal yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar
siswa setelah diberikan penerapan etnomatematika melalui kue tradisional pada

pembelajaran. Dalam penelitian ini siswa akan diberikan berupa tes.
2. Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh dari tes angket yang telah disusun dan divalidasi

oleh validator. Angket akan diberikan kepada siswa kelas VIII. Angket digunakan

*Abdurrahman, Fatoni, Metodologi penelitiandan Tehnik Penyusunan skripsi, (Jakarta; PT
Rinekha Cipta, 2006), h. 104
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untuk memperoleh informasi mengenai respon siswa dalam penerapan pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis. Dalam
pelaksanaannya, tes kuesioner ini berbentuk lembaran kertas yang akan dibagikan
kepada masing-masing siswa untuk dijawab sesuai dengan kondisi apa adanya yang
mereka rasakan dan alami. Siswa tidak di perkenankan untuk menyelesaikan angket

dengan tekanan ataupun menyontek dengan orang lain.

Skala perhitungan yang digunakan yaitu Skala Likert, Skala liker ini
disususun atas dua puluh pernyataan berhubungan dengan kompetensi berpikir kreatif
matematis pada pembelajaran materi bangun ruang yang terdiri dari lima belas
pernyataan bernilai positif dan lima belas pernyataan bernilai negative. Responden
diminta menjawab dengan memilih empat opsi bertingkat, yaitu sangat sesuai (SS),

sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).
3. Dokumentasi

Teknik pengumpulam data dengan menggunakan dokumentasi merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik tertulis, gambar, maupun elektronik. Dalam menggunakan metode
dokumentasi ini, biasanya peneliti membuat instrument dokumentasi yang berisi
instansi variable-variabel yang akan di dokumentasikan dengan menggunakan check
list™.

Dokumen-dokumen yang dikumpulkan oleh peneliti dipilih dan dipilah untuk

diambil mana yang sesuai dengan fokus penelitian yang diteliti. Dokumen yang

diambil dijadikan data pendukung penelitian, agar hasil kajian dan penelitian yang

*6 Hardani et.al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. HIm 150
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dilakukan dapat disajikan lebih valid dan lebih lengkap, sehingga paparan yang
dihasikan akan lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai kajian yang

kredibel dan ilmiah.

Adapun dokumen yang akan dikumpulkan oleh peneliti berupa dokumentasi
pada saat proses pengumpulan data, proses pembelajaran dan lain sebagainya, guna

untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengolah, dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari para
responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Instrumen
penelitian digunakan untuk pengumpulan data supaya pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih

mudah untuk diolah.*’

Untuk mendapatlan data tersebut pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini, sebagai berikut:
1. Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan observasi
pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan. Lembar observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas peserta didik dan
guru dalam pembelajaran. Observasi sangat penting dilakukan dan dilaksanakan

dengan sangat hati-hati dan serius dengan tujuan data yang diperoleh merupakan data

*" Hamni, Fadlilah Nasution, “Instrumen Penelitian Dan Urgensinya Dalam Penelitian

Kuantitatif., n.d., 59-75
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yang benar - benar terjadi dan akurat. Observasi ini untuk mengamati aktivitas peserta

didik dalam pembelajaran dengan menggunakan model Laboratorium virtual
a) Observasi kegiatan Peserta didik

Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi aktivitas belajar peserta didik mulai dari
awal hingga akhir pelajaran di kelas VIII MTs. Observasi ini dilakukan secara
kolaboratif. Observasi yang dilakukan observer kepada peserta didik yaitu
mengamati aktivitas belajar dan keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Observasi ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen lembar observasi yang telah dilengkapi pedoman yang akan

digunakan observasi. Lembar observasi peserta didik dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 3.1 Lembar Observasi Peserta Didik

No. g_ama Indlka'For _ _ Total
. Perhatian [ partisipasi | Pemahaman [ Kerjasama

1. Siswa 1

2. Siswa 2

3. Siswa 3

Jumlah

Persentase

Aspek yang diamati:

1. Aspek Perhatian peserta didik
a. Memahami tujuan pembelajaran

b. Mencatat materi dan mendengarkan penjelasan guru
c. Memperhatikan penjelasan guru, dan bertanya jika ada materi yang belum
jelas

2. Aspek Partisipasi



a. Peserta didik aktif bertanya mengenai materi yang belum dipahami

b.

C.

d. Memberikan pendapat dalam menyelesaikan permasalahan

Peserta didik berani menjawab pertanyaan dari guru

Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan guru

3. Aspek Pemahaman

a. Peserta didik mampu menjawab soal yang diberikan guru dengan tepat

b. Peserta didik mampu menyelesaikan tugas tepat waktu dan benar

4. Aspek Kerjasama

a.

Peserta didik mampu menghargai pendapat orang lain.

b. Peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik bersama orang lain

C.

Peserta didik dapat mencari pemecahan masalah bersama.

Keterangan Skor:

Sangat Kurang =1
Kurang =2
Baik =3
Sangat Baik =4

b) Observasi kegiatan Guru
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Observasi aktivitas guru dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh

data kegiatan aktivitas guru pada proses pembelajaran berlangsung dari awal hingga

sampai akhir pembelajaran, serta bagaimana menciptakan kelas yang kondusif pada

saat pembelajaran dengan menerapkan pebelajaran etnomatematika. Observasi ini

dilakukan dengan menggunkan instrumen lembar observasi sebagai berikut:

Tabel 3.2 Observasi kegiatan Guru

No.

Aspek Yang di Nilai

SKOR

Kegiatan Awal

1

Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan
salam, berdoa, dan mengecek kehadiran peserta
didik
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5 Guru mengonfirmasi kesiapan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran

3 Guru memotivasi peserta didik

4 Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai

Il. Kegiatan Inti

5 Memberikan pelajaran sesuai dengan langkah-
langkah yang direncanakan dalam RPP

6 Kejelasan dalam menyampaikan materi pembelajaran

7 Kejelasan dalam memberikan contoh

8 Menguasai materi Pelajaran

9 Menyampaikan materi sesuai tujuan/ indikator yang
akan ditempuh

10 Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan
merespon pertanyaan peserta didik

11 Ketepatan penggunaan media dengan materi yang
disampaikan

12 Memiliki keterampilan dalam menggunakan media
pembelajaran

13 Memiliki media yang tepat dalam menyajikan materi
dengan menggunakan media pembelajaran

14 Meningkatkan perhatian siswa dalam kegiatan
pembelajaran

15 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami

I1l. Kegiatan Penutup

16 Memberikan tugas rumah agar siswa memantapkan
materi yang telah dipelajari

17 Memberikan kesimpulan materi

18 Menyampaikan materi selanjutnya

19 Guru mengucap syukur dan salam sebagai penutup

Jumlah

Persentase = Sxoryang diveroleh . g,

Skor maksimal (76)

Keterangan Skor:

Sangat Kurang =1
Kurang =2
Baik =3
Sangat Baik =4

2. Pengembangan Instrumen Tes

Instrumen tes digunakan untuk mengentahui seberapa besar kemampuan

siswa dalam memahami materi Bangun ruang . Soal tes terdiri dari pretest dan postes.
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Penyusunan soal dalam penelitian ini dirancang dengan menggunakan Kisi-kisi soal

pretes dan postes sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi Soal Pretes dan Postes

Jenis Tingkat | Nomor

No. | Kompetensi Dasar Indikator Soal Instrumen | Kognitif | Soal

1. Membedakan dan | Menentukan

menentukan luas | volume balok,
permukaan dan | menghitung  luas
volume bangun | daerah bidang | Uraian Cc2
ruang) diagonal, luas
permukaan,  dan
volume balok
Menentukan
volume kubus,

kubus, menghitung .
luas  permukaan I oz
kubus, dan volume

kubus
menghitung  luas
permukaan kubus, | Uraian C2

dan volume kubus
Menghitung tinggi
prisma, luas .
permukaan dan B Ge
volume prisma
Menghitung  luas

permukaan Uraian C2
gabungan
2. | Menyelesaiakan
masalah yang | Menyelesaikan
berkaitan dengan luas | masalah
permukaan dan | kontekstual yang .
volume bangun ruang | berkaitan  dengan L T
sisi datar (kubus, | bangun ruang sisi
balok, prisma, dan | datar
limas dan bola)
Banyak Soal 20

3. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang di berikan kepada orang lain bersedia

memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Teknik kuisioner yang
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dimaksudkan untuk mengetahui persepsi atau tanggapan murid terhadap
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis

yang dikembangkan.
Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket

Alternatif Jawaban
Ya Tidak

No. | Uraian

1. Apakah dengan menerapakan pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika melalui
kue tradisional bugis pada materi bangun
ruang membuat suasana lebih menarik dalam
pembelajaran?

2. Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional
bugis membuat siswa lebih aktif dalam
menyelesaikan soal?

3. Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional
bugis pada materi bangun ruang mempersulit
siswa dalam menyelesaikan soal?

4. Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika sangat cocok diterapkan
pada materi bangun ruang?

5. Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika memotivasi siswa untuk
lebih giat dalam belajar?

6. Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika dapat menghilangkan rasa
bosan dalam belajar?

7. Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika membuat siswa lebih mudah
berinteraksi dengan teman-teman?

8. Apakah siswa merasa senang mengikuti
pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional
bugis?

9. Apakah siswa yakin penerapan pembelajaran
matematika berbasise etnomatematika dapat
meningkatkan hasil belajar?

10. | Apakah  siswa  berminat  mengikuti
pembelajaran selanjutnya dengan penerapan
pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika?
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G. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, mencari
pola atau tema secara sistematis yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,

dokumentasi dengan maksud untuk mengetahui maknanya. *®
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Statistik Deskripsif

Analsisi deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai

karakteristik pencapaian hasil belajar siswa.
a) Keterlaksanaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran yang diamati selama pembelajaran
berlangsung. Analisis dilakukan terhadap hasil penelitian dari observer yang

mengamati kegiatan guru dalam melaksanaan pembelajaran.

Adapun pengkategorian keterlaksanaan model pembelajaran digunakan

kategori pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Kategori Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Kategori
Rata-rata Skor (G)

Terlaksana dengan Sangat Baik
35<G6G <£4,00

Terlaksana dengan Baik
255G <35

Cukup terlaksana dengan Baik
1,5<6<25

Kurang terlaksanan dengan Baik

1<6G<1,5

8 Elma Sutriani and Rika Octaviani,” Analisis Data Dan Pengecekan Keabsahan Data, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong,” INA-Rxiv (2019): 1-22. him 1
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b) Aktivitas Siswa

Data hasil observasi peserta didik dapat dicari dengan cara berikut:*®

Jumlah siswa yang aktif

Presentase aktivitas siswa = - — X 100%
Jumlah siswa yang hadir

c) Aktivitas Guru

Data hasil observasi guru dapat dicari dengan cara sebagai berikut:
Skor yang diperoleh guru

X 1009
skor total %

Presentase aktivitas guru =

Untuk analisis hasil observasi guru dan peserta didik yang dilakukan dengan

menggunakan anlisis presentase skor, dengan taraf keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Taraf Penilaian Aktivitas Guru dan Peserta Didik

No | Skor Interpretasi

1 81 < Skor <100 Sangat Baik

2 61 < Skor <80 Baik

3 41 < Skor < 60 Cukup

4 21 < Skor < 40 Kurang

5 Skor < 20 Sangat Kurang

(Sumber: Purwanto, 2010:133)

2. Analisi Data Hasil Tes Siswa

Data hasil tes pembelajaran matematika berbasis etnomatematika, dianalisis
menggunakan analisis kuantitatif deskriptif yaitu nilai rata-rata, frekuensi, nilai

rendah dan nilai tin ggi yang diperoleh siswa.

9 purwanto,N, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2010) h.113
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Data yang diperoleh dari hasil tes evaluasi akhir digunankan untuk mengukur
keberhasilan pembelajran matematika pada materi bangun ruang menggunakan
etnomatematika. Untuk mencari perhitungan rata-rata secara klasik dari sekumpulan

nilai yang telah diperoleh siswa tersebut, dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

Presentase Ketuntasan Klasikal
_ Jumlah siswa yang memperoleh nilai =70

x 1009
Jumlah siswa yang mengikuti tes o
Dengan kategori ketuntnasan belajar adalah sebagai berikut :
< 70 = Tidak Tuntas

> 70 = Tuntas

Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar siswa secara kualitatis digunakan

taraf nilai hasil belajar sebagai berikut :

Tabel. 3.7 Taraf Nilai Tes Siswa

Kategori Hasil Belajar
Rentang Skor
100 — 85 Sangat Baik
84 — 70 Baik
69 — 56 Cukup Baik
c5_ a1 Kurang Baik
< 40 Sangat Kurang Baik

(Sumber: Masyhud, 2012:195)

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
ditandai dengan adanya peningkatan nilai hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata kelas

mencapai KKM vyaitu 70 dan presentase banyaknya siswa yang tuntas minimum
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85%. Jika dalam siklus I presentase tersebut tidak terpenuhi maka akan dilanjutkan

dengan siklus II.
3. Analisis Data Angket

Data respon siswa terhadap ketertarikan, perasaan senang, dorongan belajar
serta kemudahan memahami pelajaran dan juga cara guru mengajar serta pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Data ini dianalisi dengan menggunakan rumus

persentase berikut.

P = % X 100%
Keterangan :
P = Persentase respon
f = Proporsi siswa yang memilih
N = Jumlah siswa keseluruhan

Tabel 3.8 Kriteria Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Skor (%) Kriteria
85% < skor <100 Sangat Positif
71% < skor < 84% Positif
50% < skor < 70% Kurang Positif
Skor < 44% Tidak Positif

Sumber:Sugiono, Metode penelitian Pendidikan, 2019



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dalam 2 kali pertemuan dengan
durasi 2x45 menit. Dalam melakukan penelitian ini peneliti menjadi observer
sedangkan guru mata pelajaran Matematika dan Siswa bertindak sebagai objek yang
diamati. Untuk kondisi lokasi penelitian dapat dilihat di lampiran. Adapun hasil
penelitian dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Deskripsi Kondisi Awal (Pra tindakan)

Pembelajaran pada fase pra tindakan dilaksanakan pada hari Senin, 12 Juni
2023. Dengan materi pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue
tradisional bugis pada materi bangun ruang yang diikuti oleh 22 Siswa. Pembelajaran
pada fase pra tindakan dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai hasil belajar
Siswa pada mata pelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue
tradisional bugis pada materi bangun ruang sebelum dilakukan tindakan. Data yang
diperoleh pada tahap pra tindakan ini didapat melalui observasi dan post test.

Pada tahap pra tindakan, siswa diberi materi matematika berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi bangun ruang dengan
metode ceramah dan tanya jawab. Situasi kelas masih dikuasai oleh guru. Pada saat
menjelaskan materi, guru hanya memberikan penjelasan singkat, kemudian
memberikan contoh-contoh soal dan penjelasan pada siswa.

Setelah materi disampaikan, peneliti memberikan tes tentang materi bangun
ruang. Semua siswa mengerjakan soal dengan serius. Setelah waktu yang ditentukan
habis, semua jawaban pra tindakan dikumpulkan. Dari hasil tes diperoleh data yang

berupa nilai yang diperoleh masing-masing siswa. Hasil analisis deskriptif kuantitatif
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menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas adalah 63,00. dengan nilai tertinggi 86 dan
terendah 40.

Sedangkan siswa kelas VIII' A yang sudah memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) vyaitu > 75 terdapat 9 Siswa (41%). Dan untuk yang belum
mencapai Kriterian ketuntasan minimal (KKM) yaitu terdapat 13 Siswa (59%) yang
mendapatkan nilai di bawah > 75. Berikut tabel kriteria ketuntasan hasil belajar
Siswa :

Tabel 4.1 Hasil Belajar Pra Tindakan

KKM Frekuensi Presentase (s
<75 13 59%
=75 9 41%

Berdasarkan tabel diatas, maka gambaran atau grafik pencapaian hasil

belajar matematika pada tahap pra tindakan adalah sebagai berikut :

NILAI PRA TINDAKAN
14
12
10

o N A OO

Sangat Baik (100- Baik (85-94) Cukup (75-84) <75
95)

Gambar 4.1 Grafik Hasil Pra Tindakan

Berdasarkan grafik 4.1, dapat dilihat bahwa kemampuan pemahan Siswa
tentang pembelajaran matematika pada materi bangun ruang sebelum dilakukannya
tindakan tergolong masih rendah. Oleh karena itu perlu adanya tindakan guna
meningkatkan penguasaan materi bangun ruang dengan menggunakan metode

etnomatematika melalui kue tradisional bugis. Pada saat menjelaskan guru hanya
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memberikan contoh-contoh pada materi tersebut. Setelah materi disampaikan, guru
memberikan arahan tentang hal apa saja yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan
tindakan siklus 1.

2. Deskripsi Penerapan Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika

Melalui Kue Tradisional Bugis Pada Materi Bangun Ruang

a. Siklus |

Proses pembelajaran siklus | dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan,
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 12 Juni 2023 dengan alokasi waktu
2 X 45 menit.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap pra tindakan dijadikan sebagai
acuan dalam melaksanakan tindakan pada siklus pertama, dengan tujuan agar
diperoleh suatu peningkatan pemahaman tentang materi bangun ruang pada mata
pelajaran matematika. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada siklus | adalah
sebagai berikut:

a) Perencanaan Tindakan

Setelah diperoleh gambaran tentang keadaan kelas seperti perhatian,
aktivitas, sikap dan respon Siswa saat mengikuti pelajaran, cara guru menyampaikan
materi pelajaran dan sumber belajar yang digunakan, keadaan tersebut dijadikan
acuan dalam mengajar matematika dengan menerapkan etnomatematika melalui kue
tradisional bugis. Rencana tindakan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

1). Menetukan waktu penelitian

2). Menentukan materi pelajaran yang akan diajarkan pada Siswa sesuai
dengan kompetensi dasar (KD)

3). Menyususn RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai

4). Menyusun soal-soal evaluasi
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5). Menyusun pedoman penilaian berdasarkan buku refrensi

6). Menyusun lembar observasi yang di dalamnya berisi lembar

pengamatan tentang kegiatan peneliti, guru dan Siswa saat proses
pembelajaran dengan menggunakan etnomatematika melalui kue

tradisional bugis.

7). Menyiapkan alat dan sumber belajar yang akan digunakan dalam

proses pembelajaran

b) Pelaksanaan

Pada siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan waktu 2 x 45

menit. Metode pembelajaran menggunakan etnomatematika melalui kue tradisional

bugis untuk meningkatkan pemahaman Siswa tentang materi bangun ruang.

Tahap pelaksanaan siklus I dimulai pada hari Selasa, 13 Juni 2023 pukul 08-

00 — 10.30, yang dilakukan secara tatap muka di lingkungan SMP negeri 1 Duapitue

yang dihadiri 22 Siswa. Pada tahap ini guru mata pelajaran sebagai pembawa materi

sedangkan peneliti bertindak sebagai observer.

1).

2).

3).

4),
5).

Pertemuan diawali dengan menyapa siswa dan membuka pembelajaran
dengan doa, memberikan presensi (mengecek kehadiran) siswa,
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa.
Guru mengaitkan kue tradisional bugis yang berkaitan dengan
pembelajaran matematika yaitu bangun ruang

Guru mengarahkan siswa untuk menyatakan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan materi

Guru membagi kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa

Setelah Siswa sesuai dengan kelompoknya masing-masing, Guru

membagikan kue tradisional bugis ynag telah disiapkan
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6). Guru meminta siswa untuk mengamati kue tradisional bugis yang telah

dibagikan

7). Guru bertanya kepada siswa bangun ruang apa saja yang ada pada kue

yang telah disediakan

8). Guru menjelaskan keterkaitan kue tradisional bugis dengan materi

bangun ruang

9). Kemudian setelah materi dijelaskan, Siswa dibagikan soal dan meminta

siswa untuk mempresentasikan hasil jawabannya

10). Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk merangkum pembelajaran

bangun ruang, serta mengapresiasi siswa dengan bertepuk tangan.

11). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dipertemuan selanjutnya dan

sekaligus menutup proses pembelajaran dengan salam.

Pada tindakan siklus | dalam proses pembelajaran Siswa antusias untuk
mengamati dan mengaitkan pembelajaran matematika dengan yang ada di kehidupan
sehari-hari melalui kue tradisional.

Siswa dengan semangatnya untuk saling mendiskusikan pembelajaran
tersebut. Setelah mengerjakan soal dengan bimbingan peneliti dan guru, setiap orang
pada kelompok yang dipilih atau kelompok yang mengajukan diri untuk
menyampaikan hasil diskusi dengan teman kelompoknya. Kelompok lain
dipersilahkan mengajukan pertanyaan pada kelompok yang sedang menyampikan
hasil diskusinya, sehigga terjadi diskusi antar kelom. Selanjutnya guru memberikan
penguatan tentang hasil percobaan yang telah dilakukan serta memberikan motivasi
kepada Siswa untuk belajar lebih giat.

Selanjutnya, Siswa dibimbing untuk membuat rangkuman dari materi yang
telah diajarkan. Pada akhir siklus I dilakukan evaluasi untuk melihat pencapaian hasil

belajar Siswa. Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan meberikan soal-soal
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evaluasi Siswa (soal terdapat pada lampiran). Siswa mengerjakan soal evaluasi secara
individu, dan setelah hasilnya dikumpulkan guru memberikan penguatan kepada
Siswa agar lebih giat dalam belajar dirumah dan mengamati hal-hal yang ada
dilingkungan sekitarnya.

Kemudian guru menutup pelajaran dengan memberikan apresiasi dan
memberi salam untuk istirahat. Selanjutnya, guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa.
Dari hasil tes didapat data yang berupa angka-angka mengenai jumlah skor yang
diperoleh masih-masing sisa. Hasil analisi deskriptif kuantitatif menunjukkan nilai
rata-rata yang diperoleh keseluruhan Siswa pada evaluasi siklus | mencapai rata-rata
63,55 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 35. Sedangkan untuk tabel
frekunesi KKM Siswa dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |

KKM Frekuensi Persentase
<75 9 41%
> 75 13 59%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Siswa kelas VIII.A yang
memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), terdapat 12 Siswa dengan persentase
sebanyak 59% yang mendapat nilai > 75 atau telah memenuhi kriteria ketuntasan,
Sedangkan yang belum mencapai Kriteria ketuntasan minnimal (KKM), terdapat 10
Siswa dengan persentase sebanyak 41% yang mendapat nilai < 75, hal tersebut dapat
dilihat pada tabel di atas.

Berdasarkan kriteria diatas, maka gambaran atau grafik pencapaian hasil

belajar matematika Siswa pada siklus I adalah sebagai berikut :
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14
12
10

0 | %
Sangat Baik (100-95) Baik (94-85) Cukup (84-75) <75

m Pra Tindakan = Siklus |

Gambar 4.2 Grafik Hasil Tes Siklus 1

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil tes siklus | yang diikuti
oleh 22 Siswa, dengan nilai rata-rata kelas mencapai 67,27. Melihat presentasi
ketuntasan untuk keseluruhan Siswa adalah minimal 80% dari jumlah Siswa yang
mendapatkan nilai < 75 belum terpenuhi. Pada siklus | presentase ketuntasan Siswa
mencapai Kriteria ketuntasan minumum hanya 45% dari 22 Siswa, sedangkan 12
Siswa lainnya belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum.

Perbandingan nilai tes Siswa antara pra tindakan dan siklus | dapat dilihat
dalam tabel berikut. Untuk data selengkapnya terdapat pada lampiran.

Tabel 4.3 Perbandingan Nilai Pratindakan dan Siklus I

Aspek Yang Diamati Pra Tindakan Siklus |
Nilai Tertinggi 86 92
Nilai Terendah 40 50
Nilai Rata-rata 63,00 69,82
Jumlah Siswa Tuntas 9 13
Persentase 41% 59%
Jumlah Siswa belum Tuntas | 13 9
Persentase 59% 41%
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Dari data diata dapat dilihat bahwa setelah dilakukan tindakan siklus i terjadi
peningkatan nilai hasil belajar Siswa. Nilai rata-rata kelas pada pra tindakan 63,00
sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus I mencapai 66,82, persentase ketuntasan
hasil tes Siswa yang sudah memenuhi KKM dari keseluruhan Siswa juga mengalami
meningnkatan. Pada pra tindakan Siswa yang telah memenuhi KKM sebanyak 41%.
Pada siklus I nilai rata-rata kelas belum mencapai nilai ketuntasan sehingga penelitian

dilannjutkan ke Siklus I1.

c) Observasi

Observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran, guru mata pelajaran
bertindak sebagai objek sedangkan peneliti bertindak sebagai observer, guru yang
menerapkan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue
tradisional bugis. Observasi dilakukan untuk mengetahui sikap Siswa dan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru/peneliti pada tiap siklus, pada
siklus | hasil observasi berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer
menunjukkan hasil observasi sebagai berikut :

1). Lembar Observasi Aktivitas Guru

Tabel 4.4 Lembar Observasi Aktivitas Guru
No. [Aspek Yang di Nilai SKOR

IV.Kegiatan Awal

1 Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan N
salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa

2 Guru mengonfirmasi kesiapan siswa dalam N
mengikuti pembelajaran

3 Guru memotivasi siswa v

4 Guru  menyampaikan  topik dan  tujuan N

pembelajaran yang akan dicapai
V. Kegiatan Inti

I5 Memberikan pelajaran sesuai dengan langkah- N
langkah yang direncanakan dalam RPP
6 Kejelasan ~ dalam  menyampaikan = materi N

pembelajaran
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7 Kejelasan dalam memberikan contoh \

3 Menguasai materi Pelajaran !

|19 Menyampaikan materi sesuai tujuan/ indikator N
yang akan ditempuh

10 Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan N
merespon pertanyaan siswa

11  Ketepatan penggunaan media dengan materi yang N
disampaikan

12 Memiliki keterampilan dalam menggunakan N
media pembelajaran

13 Memiliki media yang tepat dalam menyajikan
materi dengan menggunakan media pembelajaran

14 Meningkatkan perhatian Siswa dalam kegiatan N
pembelajaran

15  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya mengenai materi yang belum dipahami

\VI. Kegiatan Penutup

16  Memberikan  tugas rumah agar Siswa N
memantapkan materi yang telah dipelajari

17 Memberikan kesimpulan materi g

18  Menyampaikan materi selanjutnya v

19  Guru mengucap syukur dan salam sebagai N
penutup

Jumlah 58

Persentase = Sroryang diperoleh o0 76,31%
Skor maksimal

Berdasarkan tabel diatas diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata presentase

hasil lembar observasi aktivitas guru pada siklus | pada pembelajaran matematika

dengan menggunakan etnomatematika sebagai metode belajar dan kue tradisional

sebagai media pembelajaran adalah 76,31%.

Berdasarkan rata-rata presentase

tersebut, aktivitas guru tergolong dalam kategori “Baik” dengan interval skor

61 < Skor < 80.

2). Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pembelajaran pada siklus | dengan materi bangun ruang menggunakan

etnomatematika sebagai metode dan kue tradisional sebagai media pembelajaran,

berdasarkan hasil observasi aktivitas Siswa pada siklus | diperoleh hasil sebagai

berikut:



Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Indikator

Perhatian Partisipasi | pemahaman | Kerjasama
Rata-rata 2,27 2,14 1,91 2,73
Persentase 56,82% 53,41% 39,779% | 62,50%
Kategori Cukup Cukup Kurang Baik
Total 53,13
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil observasi aktivitas Siswa
pada pembelajaran matematika materi bangun ruang berdasarkan indikator perhatian
diperoleh rata-rata 2,27 dengan persentase 56,82% dengan kategori “Cukup”,
Indikator partisipasi diperoleh rata-rata 2,14 dengan persentase 53,41% termasuk
kategori “Cukup”, indikator pemahaman diperoleh rata-rata 1,91 dengan persentase
39,77% termasuk kategori “Kurang” dan indikator kerjasama diperoleh rata-rata 2,73
dengan persentase 62,50% dikateogirikan “Baik”. Hasil Pengamatan observasi
aktivitas Siswa dapat dilihat pada lampiran.

d)  Tahap Refleksi

Berdasarkan data yang diperoleh selama melakukan proses pembelajaran
pada siklus | dapat dikatakan berjalan dengan baik namun belum terlaksana secara
optimal, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa hasil belajar
materi bangun ruang menggunakan etnomamtematika sebagai metode pembelajaran
dan kue tradisional bugis sebagai media pembelajaran siklus | belum mencapai
ketuntasan minimum. Hal itu dikarenakan siswa belum memahami secara jelas tahap
atau proses pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue
tradisional bugis dan siswa menganggap media yang digunakan dalam proses

pembelajaran sebagai lelucon, sebab media yang digunakan berbentuk makanan.
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Pada saat pembelajaran siklus I mulai menunjukkan adanya keaktifan Siswa
dalam belajar serta terfasilitasnya aktivitas Siswa dalam menerapkan etnomatematika
sebagai metode pembelajaran dan kue tradisional bugis sebagai media pembelajaran
pada materi bangun ruang. Dari pembelajaran siklus I ini ada beberapa hal yang perlu
di perbaiki pada siklus I1.

Hasil belajar Siswa secara keseluruhan pada siklus 1 belum mencapai
indikator keberhasilan penelitian. Dimana hasil setelah dijelaskannya penerapan
pembelajaran berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi
bangun ruang pada siklus | sebanyak 41% Siswa dalam kategori tidak tuntas dan
59% Siswa dalam kategori tuntas, yang berarti bahwa penerapan pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi
bangun ruang pada siklus | belum mencapai ketuntasan minimum yaitu 85%.

Aktivitas guru pada lembar observasi belum mencapai indikator
keberhasilan penelitian yang ditetapkan dimana rata-rata persentase hasil lembar
observasi aktivitas guru pada siklus | adalah 76,31%. Berdasarkan rata-rata
persentase tersebut, aktivitas guru tergolong dalam kategori “Baik” dengan interval
skor 61 < Skor < 80.

Aktivitas Siswa pada siklus | yaitu indikator perhatian diperoleh rata-rata
2,23 dengan persentase 55,75% dengan kategori “Cukup”, indikator partisipati
diperoleh rata-rata 1,65 dengan persentase 41,25% termasuk kategori “Cukup”,
indikator pemahaman diperoleh rata-rata 1,87 dengan persentase 46,75% termasuk
kategori “Cukup”, dan indikator kerjasama diperoleh rata-rata 2,68 dengan persentase
67% dikategorikan “Baik”, Karena pembelajaran matematika pada siklus I belum
mencapai indikator keberhasilan maka peneliti akan melanjutkan ke siklus Il. Dari

data diatas dapat disimpulkan dalam tabel sebagai berikut :



Tabel 4.6 Analisis Refleksi Siklus |
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Aspek Refleksi

Deskripsi

Tindakan

Hasil Belajar

Nilai rata-rata yang diperoleh
keseluruhan  Siswa pada
evaluasi siklus 1 mencapai
nilai rata-rata 63,55 dengan
KKM ketuntasan Klasikal
sebesar 80%, maka dari itu
hasil belajar siswa dapat
dikatakan belum tuntas

Guru memotivasi dan
mengarahkan  siswa
agar mengikuti
pembelajaran dengan
baik

Aktivitas Siswa

Siswa menganggap media
yang digunakan dalam proses
pembelajaran sebagai
hiburan, sebab media yang
digunakan berbentuk
makanan yang menyebabkan
siswa kurang fokus dalam
pembelajaran

Guru mengubah
media pembelajaran
yang dulunya

menggunakan kue
tradisional  menjadi

plastisin dengan
tujuan siswa
mengamati dan
mempraktikan secara
langsung serta

membuat siswa lebih
aktif dalam proses
pembelajaran.

Aktivitas Guru

Guru  belum  mendalami
masalah yang ada dalam
penerapan pembelajaran
matematika berbasis
etnomatematika melalui kue
tradisional bugis

Guru menjelaskan
secara detail tahap
penerapan
pembelajaran
matemamtika berbasis
etnomatematika
melaui kue tradisional
bugis. Kemudian
siswa mempraktikan
tahapan-tahapan yang
dijelaskan oleh guru

Respon Siswa

Hasil rata-rata respon Siswa

yang menyukai
pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika

melalui kue tradisional bugis
pada materi bangun ruang
secara keseluruhan sebesar
89,55% . Sedangkan 10,45%
lainnya menyatakan tidak

Guru lebih proaktif
lagi dalam
merangsang siswa
untuk bertanya dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan data yang telah diperoleh Dari data yang telah diperoleh pada

tahap siklus I maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami

peningkatan dari tahap pra tindakan mencapai nilai rata-rata sebesar 63,00 belum
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memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar. Kemudian, aktivitas guru mengalami
peningkatan pada siklus I mencapai nilai persentase 76,31% belum memenuhi kriteria
ketercapaian.. Kemudian, aktivitas siswa pada siklus I mencapai nilai keseluruhan
indikator sebesar 53,13% belum memenuhi kriteria ketercapaian. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa siklus I belum terpenuhi maka akan dilanjutkan pada tahap siklus II.
3. Deskripsi Siklus 11
Hasil belajar Siswa pada siklus I memberikan gambaran, bahwa persentase
Siswa yang telah mencapai KKM hanya mencapai 59% dan sesuai dengan hasil
refleksi pada siklus I, maka perlu diadakan tindakan selanjutnya yaitu siklus Il
dengan tujuan agar hasil yang diperoleh Siswa dapat memenuhi kriteria keberhasilan
yang ditetapkan yaitu minimal 85% dari jumlah Siswa yang mendapat nilai > 75 dan
nilai rata-rata kelasnya mencapai > 75. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada
siklus Il antara lain :
a. Perencanaan
Adapun tahap perencanaan peneliti pada siklus Il vyaitu peneliti
memperbaiki kelemahan-kelemahan selama proses pembelajaran berlangsung
pada siklus I.
1). Menentukan materi yang akan diajarkan pada Siswa dengan kompetensi
dasar.
2). Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
3). Menyusun pedoman penilaian berdasarkan buku refrensi
4). Menyusun lembar observasi yang di dalamnya berisikan lembar-lembar
pengamatan kegiatan guru dan Siswa saat proses pembelajaran
5). Menyiapkan alat dan sumber belajar yang akan digunakan dalam proses

pembelajaran.
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b. Pelaksanaan

Pada siklus Il dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan durasi 2 x 45
menit. Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional
bugis pada materi bangun ruang, tahap pelaksanaan siklus Il memiliki kesamaan
dengan tahap pelaksanaan siklus I, namun pada siklus Il lebih ditingkatkan
berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus 11.

Pada saat proses pembelajaran, guru menjelaskan materi berdasakan rencana
pembelajaran matematika berbasis ethomatematika memalui kue tradisional bugis.
Pada siklus Il ini gurumenjelaskan tentang materi yang bersangkutan, memperbanyak
praktikum dan lebih melibatkan Siswa. Pelaksanaan siklus Il lebih rinci dilaksanakan
dengan tahapan-tahapan sesuai dengan RPP yang telah dibuat dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1). Pertemuan diawali dengan menyapa siswa dan membuka pembelajaran
dengan doa, memberikan presensi (mengecek kehadiran) siswa
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa.

2). Guru mengaitkan kue tradisional bugis yang berkaitan dengan
pembelajaran matematika yaitu bangun ruang

3). Guru mengarahkan siswa untuk menyatakan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan materi

4). Guru membagi kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa

5). Setelah Siswa sesuai dengan kelompoknya masing-masing, Guru
membagikan adonan kue yang telah disiapkan

6). Guru meminta siswa untuk mempraktikkan kue tradisional bugis
menggunakan adonan kue yang telah dibagikan

7). Guru menjelaskan keterkaitan kue tradisional bugis dengan materi

bangun ruang
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8). Kemudian setelah materi dijelaskan, Siswa dibagikan soal dan meminta
siswa untuk mempresentasikan hasil jawabannya

9). Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk merangkum pembelajaran
bangun ruang, serta mengapresiasi siswa dengan bertepuk tangan.

10). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dipertemuan selanjutnya dan
sekaligus menutup proses pembelajaran dengan salam.

Selanjutnya pada akhir siklus Il dilakukan evaluasi untuk melihat tingkat
pencapaian hasil Siswa. Pengukuran hasl belajar Siswa dilakukan dengan
memberikan soal-soal evaluasi Siswa (soal terdapat pada lampiran).

Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu, dan setelah hasilnya
dikumpulkan guru memberikan penguatan kepada Siswa agar lebih giat dalam belajar
dirumah dan mengamati hal-hal yang ada dilingkungan sekitarnya sambil
membagikan lembar angket kepada masing-masing Siswa untuk mengetahui setuju
atau tidaknya Siswa apabila pembelajaran matematika berbasis etnomatematika
melalui kue tradisional bugis pada materi bangun ruang diterapkan. Kemudian guru
menutup pelajaran dengan membaca doa dan memberi salam untuk istirahat.

Hasil tes didapat data yang berupa angka-angka mengenai jumlah skor yang
diperoleh masing-masing Siswa. Hasil analsis deksriptif kuantitatif menunjukkan
nilai rata-rata yang diperoleh keseluruhan Siswa pada siklus I mencapai 85,91%
dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendahnya yaitu 72. Jadi untuk Siswa kelas
VIILLA yang sudah memenuhi nilai KKM > 75 ada 19 orang Siswa atau dengan
persentase 82%. Adapun hasil rekapitulasi nilai hasil belajarSiswa pada siklus Il
sebagai berikut :

Tabel 4.6 Ketuntasan hasil belajar Siswa pada Siklus Il

KKM Frekuensi Persentase

<75 3 14%




=75

19

86%
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Berdasarkan tabel 4.6 , maka gambaran grafik pencapaian hasil tes belajar

Matematika Siswa pada siklus Il adalah sebagai berikut :

14
12
10

o N B OO

Sangat Baik (100-95)

Gambar 4.3 Gratik Hasll Belajar Siswa Pada Siklus Il

|

il

Baik(94-85)

Cukup(84-75)

®m Pra Tindakan = Siklus |

Siklus Il

<75

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil tes siklus Il yang diikuti

oleh 22 orang Siswa, nilai rata-rata sudah mencapai 85,91% dari data tersebu kriteria

keberhasilan rata-rata kelas pada siklus Il sudah terpenuhi, karena berdasarkan

kesepakatan awal nilai rata-rata kelas yang harus dipenuhi yaitu > 75. Dengan

melihat persentase ketuntasan untuk keseluruhan Siswa yaitu sekurang-kurangnya

85% dari jumlah Siswa mendapatkan nilai > 75 sudah terpenuhi pada siklus II.

Persentase ketuntasan Siswa yang memenuhi KKM mencapai 88% atau 19 dari 22

Siswa.

Tabel 4.7 Perbandingan Hasil Pra Tindakan, Suklus I dan Siklus 11

Aspek Yang Diamati | Pra Tindakan Siklus | Siklus Il
Nilai Tertinggi 86 92 97

Nilai Terendah 40 50 73

Nilai Rata-rata 63,00 69,82 87,59
Jumlah Siswa Tuntas 9 13 19
Persentase 41% 59% 86%
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Jumlah Siswa belum 13
Tuntas

Persentase 59% 41% 14%

9 3

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, antara nilai Siswa pada pra
tindakan, siklus I dan Siklus Il mengalami peningkatan. Nilai rata-rata kelas pada pra
tindakan mencapai 63,00%, pada siklus I mencapai 69,82% sedangkan nilai rata-rata
yang diperoleh pada siklus Il mencapai 85,91%. Persentase ketuntasan Siswa yang
sudah memenuhi KKM dari keseluruhan Siswa juga mengalami peningkatan. Melihat
dari hasil siklus Il sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, sehingga tidak
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

c. Observasi siklus Il

Observasi dilakukan untuk mengetahui perubahan sikap Siswa pada saat
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh oleh guru pada siklus Il, pada siklus
ini hasil observasi berdasarkan yang diamati oleh observer menunjukkan peningkatan
dari hasil observasi pada siklus | baik pada hasil observasi aktivitas guru maupun
Siswa.

1). Lembar Observasi Aktivitas Guru

Tabel 4.7 Lembar Observasi Guru Siklus 11
No. Aspek Yang di Nilai SKOR

1 2 3 4
VII.  Kegiatan Awal

1 Guru membuka pertemuan dengan
mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek V
kehadiran siswa

2 Guru mengonfirmasi kesiapan siswa dalam N
mengikuti pembelajaran

3 Guru memotivasi siswa V

4 Guru  menyampaikan topik dan tujuan N

pembelajaran yang akan dicapai
VIIl. Kegiatan Inti

5 Memberikan pelajaran sesuai dengan langkah-
langkah yang direncanakan dalam RPP
6 Kejelasan  dalam  menyampaikan  materi

pembelajaran
7 Kejelasan dalam memberikan contoh o



8 Menguasai materi Pelajaran

9 Menyampaikan materi sesuai tujuan/ indikator
yang akan ditempuh

10 Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan
merespon pertanyaan siswa

11 Ketepatan penggunaan media dengan materi
yang disampaikan

12 Memiliki keterampilan dalam menggunakan
media pembelajaran

13 Memiliki media yang tepat dalam menyajikan
materi dengan menggunakan media
pembelajaran

14 Meningkatkan perhatian Siswa dalam kegiatan
pembelajaran

15 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami

IX. Kegiatan Penutup

16 Memberikan  tugas rumah agar Siswa
memantapkan materi yang telah dipelajari

17 Memberikan kesimpulan materi

18 Menyampaikan materi selanjutnya

19  Guru mengucap syukur dan salam sebagali
penutup

Jumlah

T T
Persentase = Skor yang dipe olehx 100%

Skor maksimal

2. 2 2 =2

64

84,21%
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari hasil

persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il yaitu 84,21% yang tergolong

dalam kategori “Baik Sekali”.

2). Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Rekapitulasi hasil observasi aktivitas Siswa pada siklus Il dapat dilihat

sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Indikator

Perhatian Partisipasi | Pemahaman | Kerjasama
Rata-rata 2,50 2,64 2,59 3,36
Persentase 62,50% 65,91% 64,77% 84,09%




Kategori

Baik
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Baik Baik Sangat Baik

Total

69,32%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil observasi aktivitas Siswa

pada pembelajaran matematika materi bangun ruang berdasarkan indikator perhatian

diperoleh rata-rata 2,50 dengan persentase 62,50% dengan kategori “Baik”, Indikator

partisipasi diperoleh rata-rata 2,64 dengan persentase 65,91% termasuk kategori

“Baik”, indikator pemahaman diperoleh rata-rata 2,59 dengan persentase 64,77%

termasuk kategori “Baik” dan indikator kerjasama diperoleh rata-rata 3,36 dengan

persentase 84,09% dikateogirikan ‘“Sangat Baik”. Hasil Pengamatan observasi

aktivitas Siswa dapat dilihat pada lampiran.

d. Refleksi

Aspek yang masih kurang di siklus I, sehingga hasil observasi kegiatan guru

termasuk dalam Kkategori “Baik Sekali” dengan persentase 81,48%.

Pada proses pembelajaran siklus Il terlihat perubahan yang signifikan dari

siswa, hal tersebut dapat dilihat dari perhatian Siswa pada saat guru menjelaskan,

Siswa juga lebih aktif menanyakan hal yang belum dipahami dan berpartisipasi

dalam menjawab setiap pertanyaan guru, serta Siswa juga mampu menjalin

kerjasama yang lebih baik dengan teman kelompoknya maupun kelompok lain.

Hasil refleksi siklus Il dapat disimpulkan bahwa dari proses terlaksananya

siklus 11 ini telah terjadi peningkatan pembelajaran baik dari segi hasil maupun

proses pembelajaran matematika berbasis etnomamtematika melalui kkue

tradisional bugis pada materi bangun ruang.

Tabel 4.10 Analisis Refleksi Siklus Il

Aspek Refleksi

Deskripsi

Hasil Belajar

Nilai rata-rata yang diperoleh keseluruhan Siswa
pada evaluasi siklus Il mencapai nilai rata-rata
85,91 dengan KKM Kketuntasan klasikal sebesar
80%, maka dari itu hasil belajar siswa dapat
dikatakan tuntas.
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Aktivitas Siswa Siswa menganggap media yang digunakan dalam
proses pembelajaran sebagai hiburan, sebab media
yang digunakan berupa adonan kue yang
digunakan untuk mepraktikan bentuk-bentuk
bangun ruang

Aktivitas Guru Guru membimbing siswa dalam mempraktikkan
bentuk-bentuk bangun ruang dengan menggunakan
lilin mainan

Respon Siswa Hasil rata-rata respon Siswa Yyang menyukai

pembelajaran matematika berbasis ethomatematika
melalui kue tradisional bugis pada materi bangun
ruang secara keseluruhan sebesar 89,55%
Sedangkan 10,45% lainnya menyatakan tidak

Dari hasil refleksi siklus Il dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan
pembelejaran matematika ditinnjau dari hasil belajar maupun pada proses
pembelajaran matematika materi bangun ruang kelas VIII SMP Negeri 1 Duapitue,
hasil pembelajaran pada siklus Il dan keempat indikator pada observasi siswa telah
memenuhi indikator keberhasilan. Maka penelitian dihentikan disiklus Il dan tidak
dilanjutkan ke siklus selanjutnya

Untuk melihat perbandingan antara hasil observasi siswa pada siklus | dan
siklus Il dan hasil belajar siswa berikut:

a) Hasil observasi siswa
b) Hasil tes belajar siswa
Adapun nilai perbandingan antara pra tindakan, siklus I dan siklus Il dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.12 Perbandingan Hasil Pra Tindakan, Suklus I dan Siklus 11

Aspek Yang Diamati | Pra Tindakan Siklus | Siklus 11
Nilai Tertinggi 86 92 97

Nilai Terendah 40 50 73

Nilai Rata-rata 63,00 69,82 87,59
Jumlah Siswa Tuntas 9 13 19
Persentase 41% 59% 86%
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Jumlah Siswa belum
Tuntas 13 9 3
Persentase 59% 41% 14%

Sumber data; Hasil penelitian di kelas VIII SMP Negeri 1 Duapitue

Berdasarkan tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa sebelum diterapkannya
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika siswa mendapatkan nilai pada
tahapan pra tindakan dan setelah menerapkan pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika siswa mendapatkan nilai pada siklus | dan siklus Il telah terjadi yang
namanya peningkatan. Begitupun dengan nilai rata-rata pada tahap pra tindakan
sebanyak 63,00 dengan persentase tuntas 41%, siklus I nilai rata-rata sebanyak 69,82
dengan persentase ketuntasan 59% dan pada tahap siklus Il diperoleh nilai rata-rata
sebanyak 87,59 dengan persentase ketuntasan 86%. Penerapan pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi

bangun ruang pada siklus Il yang diikuti oleh 22 siswa telah memenuhi KKM >75.

4.  Analisi Respon Siswa
Respon Siswa kelas VIIILA SMP Negeri 1 Duapitue ketika mengikuti
pembelajaran matematika berbasis enomatematika melalui kue tradisional bugis pada
materi bangun ruang dinilai dari 20 aspek. Hasil respon Siswa disajikan dalam tabel
4.10 berikut.
Tabel 4.10 Hasil Respon Siswa kelas VIII.A

Freunesi Persentase%
Ya Tidak | Ya Tidak

NO. Uraian

1. Apakah  dengan  menerapakan
pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika ~ melalui kue

tradisional bugis pada materi 20 2 90,91 19,09
bangun ruang membuat suasana
lebih menarik dalam pembelajaran?
2. Apakah pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika melalui

kue tradisional bugis membuat 18 4 81,82 |1818
Siswa lebih aktif dalam




10.

menyelesaikan soal?

Apakah pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika melalui
kue tradisional bugis pada materi
bangun ruang mempersulit Siswa
dalam menyelesaikan soal?

Apakah pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika sangat
cocok diterapkan pada materi
bangun ruang?

Apakah pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika
memotivasi Siswa untuk lebih giat
dalam belajar?

Apakah pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika  dapat
menghilangkan rasa bosan dalam
belajar?

Apakah pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika membuat
Siswa lebih mudah berinteraksi
dengan teman-teman?

Apakah Siswa merasa senang
mengikuti pembelajaran
matematika berbasis
etnomatematika ~ melalui kue
tradisional bugis?

Apakah Siswa yakin penerapan
pembelajaran matematika berbasise
etnomatematika dapat
meningkatkan hasil belajar?
Apakah Siswa berminat mengikuti
pembelajaran selanjutnya dengan
penerapan pembelajaran
matematika berbasis
etnomatematika?

TOTAL
RATA-RATA

20

19

19

20

21

20

19

21

197

23

90,91

86,36

86,36

90,91

95,45

90,91

86,36

95,45

895,45
89,55

9,09

13,64

13,64

9,09

4,55

9,09

13,64

4,55

104,55
10,45
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Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa rata-rata respon Siswa yang menyukai

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada

materi bangun ruang secara keseluruhan sebesar 89,55% . Sedangkan 10,45% lainnya

menyatakan tidak. Berdasarkan data respon siswa yang menyukai pembelajaran

matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi

bangun ruang mencapai nilai 89,55% dengan kategori “sangat postif” dengan interval
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skor 85% <skor <100, maka dapat dikatan bahwa respon siswa telah memenuhi
indikator keberhasilan.
Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis
efektif diterapkan pada materi bangun ruang
Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif hasil belajar, aktivitas guru, aktivitas siswa
dan respon siswa terhadap penerapan pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional bugis:

a) Hasil Belajar Siswa

Tabel 4.11 Hasil Evaluasi Pra Tindakan, Siklus | dan Siklus II

Aspek Yang Diamati | Pra Tindakan Siklus | Siklus 11
Nilai Tertinggi 86 92 97

Nilai Terendah 40 50 72

Nilai Rata-rata 63,00 69,82 85,91
Jumlah Siswa Tuntas 9 13 19
Persentase 41% 59% 86%
JTl:Jr:]]tIZQ Siswa belum 13 9 3
Persentase 59% 41% 14%

Berdasarkan hasil belajar matematika siswa pada pra tes terlihat bahwa nilai
rata-rata pratinndakan 63,00 dan pada siklus | mencapai nilai rata-rata 69,09 setelah
diterapkannya pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue
tradisional bugis masih berada dibawah KKM mata pelajaran matematika yakni 75.
Adapun nilai rata-rata pada siklus Il 85,91 yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai
matematika siswa sudah berada diatas KKM, peningkatan tersebut terjadi setelah
dilakukan reflreksi terhadap penerapan pembelajaran matematika berbasis

etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi bangun ruang.
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Berdasarkan indikator keeftifan untuk kriteria tes hasil belajar matematika
siswa, rata-rata hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada siklus 11 85,91 yang lebih
besar dari KKM vyaitu 75 yang berarti telah memenuhi kriteria keefektifan.

b) Aktivitas Guru

Tabel 4.12 Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus | dan Siklus 11
Tahapan

Siklus | Siklus 11

Total 58 64

Persentase (%) 76.31% 84,21%

Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat hasil perhitungan persentase seluruh

aktivitas guru atau dapat juga dikatakan sebagai keterlaksanaan
pembelajaran yang dicapai pada siklus | dengan persentase 76,31% atau dapat
dikategorikan dengan kategori “Baik” dan mengalami peningkatan pada tahap siklus
Il yaitu sebesar 84,21% dengan kategori “Sangat Baik” pada interval 81 < Skor <

100.

c) Aktivitas Siswa

Tabel 4.13 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus | dan Siklus 11

Indikator

Perhatian Partisipasi Pemahaman Kerjasama

Rata-rata
227 (300 [214 |[314 [159 305 |250 |34

Persentase(%)

56,82 | 7614|5341 |80,68]3977 |8409 |6250 |92.05
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Kategori .
Cukup | Baik | Cukup | Baik | Kurang | S.Baik | Baik | S-Baik
Siklus 1 53,13
Total
Siklus 11 83,24

Dari tabel 4.9 diatas dapat dilihat hasil perhitungan jumlah rata-rata persentase
seluruh aktivitas Siswa yang dicapai pada siklus | dengan persentase 53,13% atau
dapat dikategorikan dengan kategori “Kurang Baik™ dan mengalami peningkatan pada
tahap siklus Il yaitu sebesar 78,98% dengan kategori “Baik” pada interval 61 <
Skor < 80.

d) Respon Siswa

Tabel 4.14 Hasil Respon Siswa

Persentase(%)

Ya Tidak
Rata-rata 89,55 10,45
Kategori Sangat Positif
Total 895,45 104,55

Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa rata-rata respon Siswa yang menyukai
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada
materi bangun ruang secara keseluruhan sebesar 89,55% dengan kategori “Sangat
Positif”. Sedangkan 10,45% lainnya menyatakan tidak.

Berdasarkan hasil belajar siswa, aktivitas guru, aktivitas siswa dan respon
siswa, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional bugis efektif diterapkan pada materi bangun
ruang. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Rangkuman Pencapaian Efektivitas Penerapan Pembelajaran

Matematika Berbasis Etnomatematika Melalui Kue Tradisional Bugis
Indikator Keputusan

Kriteria Pencapaian

Terpenuhi

Hasil Belajar KK > 85% 88%
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Aktivitas Siswa S >80% 83,24% Terpenuhi
Aktivitas Guru S>80%  84,21% Terpenuhi
Respon Siswa S >80% 89,55% Terpenuhi

B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Duapitue pada kelas VIII.A
dengan Siswa sebanyak 22 orang, yang kemudian diajarkan matematika dengan
materi Bangun Ruang dengan metode etnomatematika melalui kue tradisional bugis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika melalui keu tradisional bugis pada materi bangun ruang.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan
pra tindakan dan dilanjutkan dengan Siklus I, kemudian pertemuan kedua
dilannjutkan dengan Siklus Il serta pengisian angket sesudah perlakuan.

1. Deskripsi Penerapan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika

melalui kue tradisional bugis pada materi bangun ruang

a. Kondisi Awal (Pratindakan)

Hasil tes pra tindakan menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 63% dengan
nilai maksimal 86 dan nilai minimal 40. Hasil tersebut menggabarkan bahwa hasil
belajar matematika siswa tanpa adanya penerapan pembelajaran berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi bangun ruang masih
rendah. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan perbaikan yang harus segera
dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Siklus I

Hasil observasi siswa pada siklus | ini merupakan gambaraan keadaan kelas,
dimamna siswa nampak antusiasme untuk mendiskusikan pembelajaran tersebut.

Pada Siklus | siswa masih kurang dalam berbagai aspek. Partisipasi yang masih
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tergolong kurang dalam hal ini dapat dilihat dari sikap siswa sungkan dalam
bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Dari hasil observasi siklus I
indikator perhatian rata-rata persentase hanya pada kategori “Cukup” dengan
persentase sebanyak 56,82%, indikator partisipasi pada kategori “Cukup” dengan
persentase sebanyak 53,41%, indikator pemahan pada kategori “Kurang” dengan
persentase sebanyak 39,77% dan indikator kerjasama pada kategori “Baik™ dengan
persentase sebanyak 62,50%.

Pada siklus I ini juga memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa yang
mencapai nilai KKM > 75 sebesar 59% hasil belajar dapat dikatakan berhasil jika
memenuhi persentase ketuntasan sebesar 85% dan berdasarkan hasil observasi
kegiatan guru dalam penerapan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika
melalui kue tradisional bugis pada materi bangun ruang ditemukan ada beberapa hal
yang masih perlu ditingkatkan atau diperbaiki, karena hasil yang didapat masih
tergolong rendah dan proses belajar masih perlu dioptimalkan.

c. Siklus Il

Hasil pembelajaran yang diperoleh dari siklus Il ini sebanyak 86% siswa telah
memenuhi KKM > 75 dengan persentase rata-rata kelas telah mencapai sebanyak
88%, Observasi aktivitas guru juga menunjukkan adanya peningkatan dari siklus |
yaitu 84,21% dengan kategori “Sangat Baik”, dan observasi aktivitas siswa juga
mengalami pengikatan dari aspek perhatian dengan kategori “Sangat Baik” pada
persentase 81,82%, partisipasi dengan kategori “Sangat Baik” pada persentase
80,68%, pemahaman dengan kategori “Sangat Baik™ pada persentase 84,09% dan
juga kerjasama pada kategori”’Sangat Baik” dengan persentase 92,05%.

Proses belajar mengajar juga menjadi aspek keberhasilan penelitian ini,
melalui lembar observasi Aktivtas siswa, observer mengamati sikap atau perilaku

siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi
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siswa, setiap pertemuan nilai rata-rata siswa pada lembar observasi meningkat setiap
pertemuan.

Adanya penelitian ini diperkuat oleh salah satu penelitian yang dilakukan oleh
Hikmah Pathuddin, et.al pada penelitian yang berjudul Etnomatematika makanan
tradisional bugis sebagai sumber belajar matematika yang bertujuan untnuk
menggambarkan hubungan matematika dan budaya, salah budaya yang
dimanfaatkan yaitu kue tradisional bugis, maka dari uraiain inilah peneliti bertekad
untuk menerapkan etnomatematika dalam proses pembelajaran®.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kue
tradisional bugis dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan juga efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika.

2. Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional
bugis efektif diterapkan pada materi bangun ruang
a. Hasil Belajar
Hasil belajar matematika merupakan gambaran tingkat penguasaan siswa
dalam belajar matematika yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajar
matematika. Dalam hal ini, penerapan pembelajaran matematika berbasis
etnomamtematika melalui kue tradisional bugis pada materi bangun ruang dikatakan
efektif apabila siswa mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

Dalam belajar matematika, pendekatan etnomatematika sangat tepat

diterapkan karena siswa akan mendapat perolehan pemahaman yang lebih baik

mengenai materi yang dipelajarinya dengan cara mencari, menemukan dan

% Hikmawati Pathuddin dan Sitti rachana, ‘Etnomatematika: Makanan Tradisional Bugis
Sebagai Sumber Belajar Matematika’, MaPan : Jurnal Matematika Dan Pembelajaran, 7.2 (2019).
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mengembangkan secara kelompok fakta-fakta dan konsep-konsep yang berkaitan
dengan budaya sehari-hari siswa.

Penerapan etnomatematika dalam pembelajaran matematika diharapkan siswa
dapat lebih memahami matematika dan budayanya serta guru lebih mudah untuk
menanamkan nilai budaya itu sendiri dalam diri siswa. Pembelajaran berbasis
etnomatematika selain dapat mempelajari matematika secara kontekstual siswa juga
dapat memahami budaya dan dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter. Pendekatan
etnomatematika sebagai pendekatan pembelajaran, mempermudah siswa dalam
memahami suatu materi karena materi tersebut berkaitan langsung dengan budaya
mereka dalam aktivitas sehari-hari.

Selama proses pembelajaran guru mengoptimalkan seluruh peran kemapuan
dasar siswa dalam belajar yang meliputi aktivitas kognitif, psikomotorik dan afektif.
Sehingga selama proses pembelajaran siswa tidak hanya duduk diam dan berpacu
pada teks materi tetapi juga bergerak untuk melakukan aktivitas yang berhubungan
dengan materi yang diajarkan serta siswa membacakan materinya dengan lantang
maka akan membantu siswa dalam mengingat dengan baik materi yang diajarkan.

Guru juga menggunakan media yang membantu siswa untuk memahami
dengan baik materi yang sedang diajarkan. Siswa juga sangat tertolong dalam
memahami materi pembelajaran dengan baik karena mempunyai pasangan yang
dijadikan teman untuk berdiskusi dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan
materi pembelajaran bersama dengan pasangannya. Proses pembelajaran yang
optimal seperti ini membuat siswa dapat belajar dengan baik dan mengikuti seluruh
aktivitas pembelajaran dengan aktif.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan menerapkan etnomatematika dalam proses

pembelajaran matematika melalui kue tradisional bugis ditinjau dari tingkat
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kemampuan siswa berada pada kategori Sangat baik dengan tingkat ketuntasan
klasikal mencapai 88%. Maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis dapat meningkatkan kemapuan
siswa dalam memahami materi bangun ruang.

b. Aktivitas Guru

Aktivitas guru atau disebut juga keterlaksanaan pembelajaran merupakan data
tentang pencapaian pengajar dalam pemberian pembelajaran di kelas, sehingga
didalam pelaksanaan pembelajaran benar-benar sesuai dengan kondisi dan proses
yang diharapkan. Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
pelaksanaan dari pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar di
kelas. Terdapat ciri-ciri guru yang efektif yaitu: (1) memulai dan mengakhiri
pelajaran tepat waktu, (2) mengemukakan tujuan pembelajaran pada permulaan
pembelajaran, (3) menyajikan pelajaran langkah demi langkah, (4) Memberikan
latihan praktis yang mengaktifkan semua siswa, (5) mengajukan banyak pertanyaan
dan berusaha memperoleh jawaban sebanyak-banyaknya, (6) mengerjakan kembali
apa yang belum dipahami siswa, (7) mengadakan evaluasi.

Pada pertemuan pertama, guru melaksanakan pengelolaan pembelajaran
dengan rata-rata keterlaksanaan sebesar 76,31% dan pada pertemuan kedua guru
dapat melaksanakan seluruh aspek yang menjadi indikator keterlaksanaan
pembelajaran dengan rata-rata keterlaksanaan sebesar 84,21%. Kegiatan

pembelajaran tersebut dilaksanakan oleh guru berdasarkan RPP yang telah disusun

sebelumnya.

Penggunaan etnomatematika merupakan suatu program pembelajaran yang

didesain untuk membantu guru dalam hal mengoptimalkan pembelajaran siswa
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dengan memanfaatkan kodinsi budaya sehari-hari siswa dalam mengontruksi sendiri
pengetahuan melalui teks yang berisi materi yang diberikan oleh guru. Dalam proses
penerapannya guru juga memanfaatkan lembar soal dimana lembar soal tersebut
berisikan butir-butir soal yang dapat membantu siswa dalam menguji pemikiran

mengenai materi yang dipelajari.

Guru juga memanfaatkan media yang digunakan siswa selama proses
pengerjaan soal. Setiap pertemuan guru juga menyediakan vidio yang berkaitan
dengan materi yang digunakan untnuk membantu guru dalam menyampaian
kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan. Dari semuaaktivitas guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran dari pertemuan

pertama hingga akhir memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,21%.

c. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa persentase
rata-rata siswa yang terlibat aktif dalam proses penerapan pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis sebesar 84,66% pada interval
81 <Skor <100 dengan kategori sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria
keefektifan pembelajaran untuk aktivitas siswa terpenuhi.

Selanjutnya, setelah hasil observasi aktivitas siswa pada saat proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas menunjukkan bahwa perhatian, partisipasi,
pemahaman, dan kerjasama siswa kelas VIIILA SMP Negeri 1 Duapitue dalam
mengikuti proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran matematika

berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis mengalami peningkatan yang
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pada akhirnya ikut meningkatkan hasil belajar matematika siswa yang juga
berpengaruh terhadap ketuntasan belajar siswa.

Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung secara optimal
mulai dari aktivitas dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang telah
disajikan, maupun aktivitas siswa dalam kelas ketika bekerja sama dan berdiskusi
dengan pasangannya. Secara umum, dalam pembelajaran ini siswa diedukasi untuk
memahami materi dengan mengandalkan diri sendiri dengan dibantu oleh tes yang
berisikan materi yang akan dipelajari yang dibagikan oleh guru. Siswa juga dilibatkan
secara langsung untuk memberi keputusan dan penjelasan teradap suatu fakta serta
siswa merasa memiliki tanggung jawab untuk ikut ambil bagian dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan bersama dengan pasangannya sehingga waktu untuk
melakukan kegiatan di luar kegiatan belajar mengajar dapat diminimalisir.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan
bahwa siswa semakin lama semakin tidak canggung dalam bekerjasama
menyelesaikan suatu masalah maupun pada saat mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya, saling memberi dan menerima, saling memberi dukungan serta
menghargai pendapat orang lain. Hal ini disebabkan karena sebelum pelaksanaan
pembelajaran siswa diberikan motivasi dan diberikan bimbingan tentang bagaimana
belajar kelompok serta mengkondisikan siswa sehingga dapat memahami dengan
baik.

Dalam penerapan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika, kualitas
proses pembelajaran dapat ditingkatkan karena dengan perangkat pembelajaran yang
dirancang, dimana guru tidak lagi menjadi pusat dalam proses pembelajaran dan
sumber informasi bagi siswa. Tugas guru adalah merangsang pemahaman siswa
untuk mengungkapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh. Akibatnya iklim

pembelajaran menjadi kondusif untuk belajar yang berpusat pada siswa. Penelitian ini
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juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh salah satu mahasiswa teknik
infomatika fakultas komputer universitas singaperbangsa karawang dengan judul
penelitian yaitu pelatihan penggunaan laboratorium virtual untuk meningkatkan
kualitas pemahaman konsep yang mengalami peningkatan sangat drastis dari 37%
menjadi 80%".

d. Respon Siswa

Respons siswa dalam penelitian ini adalah tanggapan dan komentar siswa
tentang suasana kelas, cara guru mengelola pembelajaran, dan tes. Respons dikatakan
positif apabila tanggapan dan komentar siswa terhadap aspek yang ditanggapi adalah
positif.

Berdasarkan hasil angket respons siswa, persentase rata-rata siswa yang
memberi respons positif terhadap penerapan pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika memalui kue tradisional bugis sebesar 89,55% pada interval
85 <Skor <100 dengan Kkategori sangat positif. Hal ini menunjukkan Kkriteria

keefektivan pembelajaran untuk respons siswa terpenuhi.
Selanjutnya berdasarkan hasil angket respons siswa menunjukkan bahwa

siswa kelas VIII.A SMP Negeri 1 Duapitue merespon positif penerapan pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis pada materi
bangun ruang. Sebagian besar siswa merasa senang dengan pembelajaran yang
diterapkan sehingga lebih termotivasi untuk terlihat aktif dalam proses pembelajaran
yang pada akhirnya mampu memahami pembelajaran dengan baik.

Penggunaan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika ini
mengakibatkan adanya pandangan siswa terhadap matematika yang menakutkan dan

membosankan ke matematika yang menyenangkan sehingga keinginan untuk

1 Riza Ibnu Adam, Adhi Rizal, and Susilawati Susilawati, ‘Pelatihan Penggunaan
Laboratorium Virtual Untuk Meningkatkan Kualitas Pemahaman Konsep Fisika Di Sma Negeri 6
Karawang’, Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNSIQ, 8.1 (2021).
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mempelajari matematika semakin besar. Siswa merasa senang belajar matematika
jika dibagi ke dalam kelompok karena siswa merasa senang jika terjadi interaksi
antara siswa dengan siswa yang lain. Misalnya berdiskusi dengan teman kelompok,
mengerjakan tugas bersama-sama, serta membandingkan jawaban dengan teman
kelompoknya maupun dengan kelompok yang lain. Pada saat diskusi kelas siswa
menjadi tidak ragu dan canggung lagi untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya serta menanggapi hasil kerja kelompok lain. Dengan respons positif
dari siswa tersebut tentunya akan membuat mereka lebih termotivasi dan lebih
menyukai untuk belajar matematika yang akan berpengaruh positif terhadap hasil
belajar matematika mereka. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yuni Rhamayanti tentang peningkatan hasil belajar matematika dan
respon siswa melalui pembelajaran koperatif tipe STAD dengan metode penemuan

terbimbing®.

%2 Yuni Rhamayanti, ‘Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dan Respon Siswa Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dengan Metode Penemuan Terbimbing’, Edumatika: Jurnal
Riset Pendidikan Matematika, 2.1 (2019)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Penerapan pembelajaran matematika berbasis ethomatematika melalui kue
tradisional bugis pada materi bangun ruang dengan tujuan agar diperoleh
suatu proses pembelajran yang mengalami peningkatan hasil belajar dan
kefektifan dalam pembelajaran matemamtika, terbukti memberikan hasil
yang lebih baik terlihat pada siklus I dan silus I1.

Hal ini dapat terlihat dari hasil pra tindakan, siklus I dan siklus I1. Pada pra
tindakan dimana peneliti belum menerapkan pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis, hanya terdapat 9
siswa yang mencapai KKM dan 13 diantaranya belum mencapai KKM.
Lanjut, pada siklus I setelah peneliti menerapkan pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis terjadi peningkatan
hasil belajar. Siswa yang telah mencapai KKM meningkat menjadi 12
orang dan yang belum mencapai KKM ada 10 orang, yang berarti siswa
yang paham terkait materi bangun ruang setelah menerapkan pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis
bertambah menjadi 3 orang, serta aktivitas iswa dan guru masih tergolong
rendah.

Persentase ketuntasan untuk keseluruhan peserta didik adalah 80% yang
mana belum tercapai pada siklus | sehingga perlu dilakukakn siklus II.
Hasil belajar pada siklus Il menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa yang

belum mencapai KKM dan 19 siswa sudah mencapai KKM atau setara
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dengan 86%. Persentase tersebut sudah memenuhi untuk keseluruhan
peserta didik dalam suatu kelas yang berjumlah 22 siswa. Dan aktivitas
siswa dan guru sudah mengalami peningkatan pada kategori sangat baik,
serta respon siswa telah mencapai kategori sangat positif pada persentase
sebesar 89,55%

4. Berdasarkan kriteria keefektifan pembelajaran yang dikemukakan, maka
penerapan pembelajaran matematika berbasis ethomatematika melalui kue
tradisional bugis pada materi bangun ruang efektif diterapkan pada siswa

kelas VIII.LA SMP Negeri 1 Duapitue.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, disarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya lebih menguasai penerapan pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika dan mampu menerapkannya dalam kegiatan
pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar dan respon siswa siswa.

2. Siswa sebaiknya lebih aktif dalam proses pembelajaran, misalnya aktif
berdiskusi, sering bertanya, serta saling bertukar pendapat.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menkaji lebih banyak sumber maupun
referensi yang berkaitan dengan saran dan prasarana pendidikan maupun
efektifitas proses pembelajaran agar penelitiannya lebih baik dan lebih

lengkap lagi.
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I Deskripsi Lokasi Penelitian
a. ldentitas Sekolah SMP Negeri 1 Duapitue

Nomor Pokok Sekolah Nasional
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Nama Madrasah

: SMP Negeri 1 Duapitue

Alamat :JI. Andi Cammi No.2
Kecamatan : Duapitue
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Status Sekolah : Negeri
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Kepala Sekolah : Dr. Paisal, M.Si
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b. Visi Misi SMP Negeri 1Duapitue

Visi

Mewujudkan Sekolah Bermutu, Berprestasi, Berkarakter, Berwawasan

Kebangsaan dan Berbasis Lingkungan dan Budaya Lokal.

Misi

1. Pengembangan sumber daya yang optimal untuk menjadikan peserta didik
mempunyai daya saing yang baik.

2. Pengembangan kompetensi pendidik yang baik berdasarkan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

3. Pengembangan implementasi kurikulum merdeka mengajar dan belajar.

4. Penanaman nilai-nilai karakter berwawasan kebangsaan berdasarkan norma-
norma agama dan budaya lokal.

5. Pengembangan potensi peserta didik yang optimal berdasarkan minat dan
bakatnya.

6. Pengembangan sarana dan prasarana sekolah yang memadai.

7. Pendidikan yang berkeadilan melalui pendidikan inkusif.

8. Sekolah yang berwawasan lingkungan.



No. | Jenis Data Jumlah Keterengan
8 kelas VII, 8 Kelas VIII, 8
1. Ruang Kelas 28 Kelas IX
2. Laboratorium 1 LAB Komputer
3. Perpustakaan 2
4. Praktik 0
5. Ruang Pimpinan 1
6. Ruang Guru 0
7. Mushollah L
8. Unit Kesehatan Siswa 1
oo 0 o s T T G &
10. | Ruang Gudang 2
11. | Ruang Sirkulasi 0
12. | Lapangan 2
13. | Ruang TU 1
14. | Ruang Konseling 1
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15.

Ruang OSIS 1

16.

Bangunan 13

c. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Duapitue

Lampiran 6 RPP Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Duapitue
Kelas/Semester - VII/Genap

Tema ; Bangun Ruang

Siklus 1

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 45 menit)
Tahun Ajaran : 2022/2023

A. Kompetensi Inti

KI.1 dan KI.2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung ja wab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI.3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata

KI.4: Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan rana
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sunber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
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3.9 Membedakan dan 3.9.3 Menentukan konsep luar permukaan bangun

menetukan luas ruang
permukaan dan 3.9.4 Merumuskan konsep luas permukaan gabungan
volume bangun dari bangun ruang
ruang

4.9 Menyelesaikan 4.9.2 Memecahkan masalah kontekstual yang
masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun ruang

berkaitan  dengan
luas permukaan
danvolume bangun
ruang

B.Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis
dengan mengedepankan perilaku jujur, gotong royong, disiplin, berani, mandiri
dan kritis selama proses pembelajaran diharapkan dapat :

1. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat merumuskan konsep luas
bangun ruang

2. Melalui pengamatan permasalahan, peserta didik dapat merumuskan konsep
luas permukaan gabungan dari bangun ruang

3. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan gabungan dari bangun
ruang

C. Materi Pembelajaran
Materi : Bangun Ruang
Sub Materi : Luas permukaan dan volume

D. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Etnomatematika

2. Metode . Ceramah, diskusi, praktik
3. Model : Menggunakan Kue Tradisional Bugis
E. Media Pembelajaran
Media :
e Buku Paket
e Kue Tradsional Bugis
e Plalstisin

Lembar penilaian

Alat/Bahan :

X1



e Papan tulis
e Spidol

o Slide presentasi (ppt)

e Laptop

F. Langkah Langkah Pembelajaran

Tahapan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Guru memebuka kelas dengan
mengucapkan salam, menanyakan
kabar, berdoa dan mengecek
kehadiran peserta didik

Guru menyampaikan motivasi

Guru menyampaikan
kompetensi/tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan menunjukkan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari

Guru menyampaikan garis beras
cakupan materi, kegiatan
pembelajaran dan penilaian yang
akan dilakukan

15 menit

Kegiatan Inti

Mengamati

Secara mandiri peserta didik diminta
untuk menyimak buku paket yang
telah  disediakan  serta  guru
menjelaskan apa yang ada di buku
tersebut

Menanya

Memeberikan pertanyaan kepada
peserta didik mengenai Bangun
ruang untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman dan antusias peserta
didik

Mengola Informasi

Mengintruksikan peserta didik untuk
mendeskripsikan konsep-konsep
yang ada pada bangun ruang
Megkomunikasikan

65 menit
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Menginstruksikan

bangun ruang

semua
didik untuk menyampaikan konsep-
konsep serta rumus yang ada pada

peserta

Kegiatan Penutup

e Peserta didik diberikan kesempatan

berbicara/bertanya

menambahkan informasi dari peserta

didik lainnya.

10 menit
dan

G. Sumber Belajar

» Buku Matematika Kelas VIII

» Internet

H. Penilaian Hasil Belajar

» Jenis/teknik penilaian : pilihan ganda

» Bentuk instrumen : soal pilihan ganda

Kriteria

instrumen

skor

Luas Dan VVolum Bangun
Ruang

Soal Pilihan Ganda ( 10
soal)

100

I. Pedoman penskoran

e Skor 85-100: jika peserta didik menjawab soal benar lebih dari 10 soal

e Skor 75-84: jika peserta didik menjawab soal benar lebih dari 8 soal

e Skor 60-70 : jika peserta didik menjawab soal benar lebih dari 6 soal

e Skor 50-59 : jika peserta didik menjawab soal benar lebih dari 4 soal
e Skor <49 : jika peserta didik menjawab soal benar kurang dari 2 soal

No | Kelas Interval Kategori

1 80— 100 Sangat Baik

2 71-80 Baik

3 56 — 71 Cukup

4 41 —55 Kurang

5 <40 Gagal ( sangat kurang)
Mengetahui,-

Tertanda Tanrutedong, 15 Juni 2023

Mahasiswa Guru Mata Pelajaran
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Magfira Yanti Hj.Lilis B., ‘.Pd., M.Pd
NIM. 19.1600.022 NIP. 19690315 200604 2 008

Lampiran 7 RPP Siklus 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Duapitue
Kelas/Semester - VII/Genap

Tema ; Bangun Ruang

Siklus 1

Alokasi Waktu : 2JP (2 x 45 menit)
Tahun Ajaran : 2022/2023

A.  Kompetensi Inti

KI.1 dan KI.2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung ja wab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

- KIL3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata

KI.4: Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan rana
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sunber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori

XVI



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9 Membedakan dan 3.9.3 Menentukan konsep luar permukaan bangun
menetukan luas ruang
permukaan dan 3.9.4 Merumuskan konsep luas permukaan gabungan
volume bangun dari bangun ruang
ruang

4.9 Menyelesaikan 4.9.2 Memecahkan masalah kontekstual yang
masalah yang berkaitan dengan luas permukaan bangun ruang

berkaitan  dengan
luas permukaan
danvolume bangun
ruang

B.Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran berbasis etnomatematika melalui kue tradisional bugis
dengan mengedepankan perilaku jujur, gotong royong, disiplin, berani, mandiri
dan kritis selama proses pembelajaran diharapkan dapat :

4. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat merumuskan konsep luas
bangun ruang

5. Melalui pengamatan permasalahan, peserta didik dapat merumuskan konsep
luas permukaan gabungan dari bangun ruang

6. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan luas permukaan gabungan dari bangun
ruang

C. Materi Pembelajaran

Materi : Bangun Ruang

Sub Materi : Luas permukaan dan volume
D. Metode Pembelajaran

4. Pendekatan : Etnomatematika

5. Metode : Ceramah, diskusi, praktik
6. Model : Menggunakan Kue Tradisional Bugis
E. Media Pembelajaran

Media :
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>  Buku Paket
> Kue Tradsional Bugis
> Plalstisin
> Lembar penilaian
Alat/Bahan :
> Papan tulis
>  Spidol
> Slide presentasi (ppt)
> Laptop
F. Langkah Langkah Pembelajaran
Tahapan Pembelajaran | Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pendahuluan e Guru memebuka kelas dengan | 15 menit

mengucapkan salam, menanyakan
kabar, berdoa dan mengecek
kehadiran peserta didik

e Guru menyampaikan motivasi

e Guru menyampaikan
kompetensi/tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan menunjukkan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-

hari
e Guru menyampaikan garis beras
cakupan materi, kegiatan

pembelajaran dan penilaian yang
akan dilakukan

Kegiatan Inti e Mengamati 65 menit
Secara mandiri peserta didik diminta
untuk menyimak buku paket yang
telah  disediakan  serta  guru
menjelaskan apa yang ada di buku
tersebut

e Menanya
Memeberikan pertanyaan kepada
peserta didik mengenai Bangun
ruang untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman dan antusias peserta
didik

e Mengola Informasi
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Mengintruksikan peserta didik untuk
mendeskripsikan konsep-konsep
yang ada pada bangun ruang
Megkomunikasikan
Menginstruksikan ~semua  peserta
didik untuk menyampaikan konsep-
konsep serta rumus yang ada pada
bangun ruang

Kegiatan Penutup

Peserta didik diberikan kesempatan
berbicara/bertanya dan
menambahkan informasi dari peserta
didik lainnya.

10 menit

G. Sumber Belajar

» Buku Matematika Kelas VIII

> Internet

H. Penilaian Hasil Belajar

» Jenis/teknik penilaian : pilihan ganda

> Bentuk instrumen : soal pilihan ganda

Kriteria instrumen skor
Luas Dan Volum Bangun | Soal Pilihan Ganda ( 10

100
Ruang soal)

I. Pedoman penskoran

e Skor 85-100: jika peserta didik menjawab soal benar lebih dari 10 soal

e Skor 75-84: jika peserta didik menjawab soal benar lebih dari 8 soal

e Skor 60-70 : jika peserta didik menjawab soal benar lebih dari 6 soal

e Skor 50-59 : jika peserta didik menjawab soal benar lebih dari 4 soal
e Skor <49 : jika peserta didik menjawab soal benar kurang dari 2 soal

No | Kelas Interval Kategori

1 80 - 100 Sangat Baik

2 71-80 Baik

3 5671 Cukup

4 41 -55 Kurang

5 <40 Gagal ( sangat kurang)
Mengetahui,-

XIX




Tertanda

Mahasiswa

Magfira Yanti
NIM. 19.1600.022

XX

Tanrutedong, 15 Juni 2023

Guru Mata Pelajaran

Hj.Lilis B., S.Pd., M.Pd

NIP. 19690315 200604 2 008



Lampiran 8 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS |

Sekolah : SMP Negeri 1 Duapitue
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :viii / Genap
Pokok Bahasan : Bangun Ruang
SKOR

No. | Aspek Yang di Nilai 1 |2 |3
I. Kegiatan Awal

Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan
1 salam, berdoa, dan mengecek kehadiran peserta

didik
) Guru mengonfirmasi kesiapan peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran v
3 Guru memotivasi peserta didik N
4 Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai v
Il. Kegiatan Inti
. Memberikan pelajaran sesuai dengan langkah-

langkah yang direncanakan dalam RPP
6 Kejelasan dalam menyampaikan materi pembelajaran
7 Kejelasan dalam memberikan contoh
8 Menguasai materi Pelajaran
o Menyampaikan materi sesuai tujuan/ indikator yang

akan ditempuh v

XXI




10 Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan
merespon pertanyaan peserta didik

1 Ketepatan penggunaan media dengan materi yang
disampaikan
Memiliki keterampilan dalam menggunakan media

e pembelajaran

13 Memiliki media yang tepat dalam menyajikan materi
dengan menggunakan media pembelajaran

14 Meningkatkan perhatian siswa dalam kegiatan
pembelajaran

15 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami

I1l. Kegiatan Penutup

16 Memberikan tugas rumah agar siswa memantapkan
materi yang telah dipelajari

17 Memberikan kesimpulan materi

18 | Menyampaikan materi selanjutnya

19 Guru mengucap syukur dan salam sebagai penutup

Jumlah

Persentase = SxorYang diveroleh o 4 oy

Skor maksimal (76)
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Lampiran 9 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I

Sekolah : SMP Negeri 1 Duapitue
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI / Genap
Pokok Bahasan : Bangun Ruang
SKOR
No. | Aspek Yang di Nilai 1 5

I.  Kegiatan Awal

1 Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan
salam, berdoa, dan mengecek kehadiran peserta
didik

2 Guru mengonfirmasi kesiapan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran

3 Guru memotivasi peserta didik

4 Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai

I. Kegiatan Inti
5 Memberikan pelajaran sesuai dengan langkah-
langkah yang direncanakan dalam RPP

Kejelasan dalam menyampaikan materi pembelajaran
Kejelasan dalam memberikan contoh

Menguasai materi Pelajaran

© o ~N o

Menyampaikan materi sesuai tujuan/ indikator yang
akan ditempuh

XX




10 Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan
merespon pertanyaan peserta didik v

11 Ketepatan penggunaan media dengan materi yang
disampaikan v

12 Memiliki keterampilan dalam menggunakan media
pembelajaran v

13 Memiliki media yang tepat dalam menyajikan materi
dengan menggunakan media pembelajaran V

14 Meningkatkan perhatian siswa dalam kegiatan
pembelajaran

15 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami

|

16 Memberikan tugas rumah agar siswa memantapkan

I. Kegiatan Penutup

materi yang telah dipelajari v

17 Memberikan kesimpulan materi
18 Menyampaikan materi selanjutnya

19 Guru mengucap syukur dan salam sebagai penutup

Jumlah 64

Skor yang diperoleh x 100% 84,21%

Persentase = Skor maksimal (76)
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Lampiran 10 Lembar Observasi Aktivitas peserta didik siklus I

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SIKLUS |

Sekolah : SMP Negeri 1 Duapitue
Kelas/Semester VI A/ Genap
Pokok Bahasan : Bangun Ruang
INDIKATOR
No | Nama Kerja
Perhatian | Partisipasi | Pemahaman | sama
1 | MF 3 1 2 3
2 | AA 3 2 2 3
3 | RAS 2 3 1 3
4 | AAN 2 2 2 2
5 | MRH 2 3 1 3
6 | NR 2 2 2 3
7 | MR 2 3 1 2
8 | AO 2 2 1 2
9 |SAA 2 2 2 2
10 | NK 3 3 2 2
11 | RP 2 2 2 3
12 | TMK 3 2 1 2
13 | HR 2 1 1 3
14 | AR 3 1 3 3
15 | DM 2 2 1 2
16 | AN 2 2 2 2
17 | NS 3 2 1 3
18 |RH 2 2 1 3
19 | AF 2 3 1 2
20 | NA 1 3 3 1
21 | KM 3 2 2 3
22 | MLS 3 2 1 3
Rata-rata 2,27 2,14 1,59 2,50
Kategori Cybxy Cukup Kurang Baik




Presentase

56,82%

53,14%

39,77%

62,50%

Total

53,13%

Keterangan :

1 = Kurang

2 = Cukup

3 =Baik

4 = Sangat Baik
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Lampiran 10 Lembar Observasi Aktivitas peserta didik siklus 11
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SIKLUS 11
Sekolah : SMP Negeri 1 Duapitue

Kelas/Semester VI A/ Genap

Pokok Bahasan : Bangun Ruang

INDIKATOR

p
o
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Presentase 81,82% 80,68% 84,09% 92,05%

Total 84,66%

Keterangan :

1 = Kurang

2 = Cukup

3 =Baik

4 = Sangat Baik
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Lampiran 12 Tes Evaluasi Pra Tindakan
INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA PRA TINDAKAN

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Duapitue

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - VI A/ Genap

Materi : Bangun Ruang

Petunjuk!

o Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas
o Kerjakan di kertas yang sudah disediakan

o Waktu yang diberikan adalah 90 menit

Soal :

1. Amati gambar bawah ini! Gambar dibawah merupakah jenis kue berbentuk ...

a. Kubus c. Prisma
b. Limas d. Balok

2. Dalam sebuah acara adat, seorang ibu membawa kue Bugis yang berbentuk balok
dengan ukuran panjang 15 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 5 cm. Berapa volume kue

tersebut...
a. 650 cm® c. 550 cm?3
b. 750 cm? d. 450 cm3

XXIX



. Seorang tukang kue Bugis ingin membuat sebuah kue Cangkuneng berbentuk
limas segi empat dengan panjang sisi alas 6 cm dan tinggi 12 cm. Berapa volume
kue tersebut....

a. 124 cm? c. 144 cm3

b. 140 cm?3 d. 142 cm?

Sebuah kue tradisional Bugis berbentuk bola memiliki volume 256n cm?. Berapa
diameter kue tersebut......

a.8cm c.1l4cm

b.12 cm d. 16 cm

. Seorang tukang kue Bugis ingin membuat sebuah kue yang berbentuk kubus
dengan panjang sisi 8 cm. Berapa volume kue tersebut....

a. 215 cm? c.125cm?

b. 512 cm?3 d. 152 cm3

Sebuah kue tradisional Bugis berbentuk tabung dengan jari-jari 7 cm dan tinggi
10 cm. Berapa luas permukaan kue tersebut....

a. 38 cm? c. 308 cm?
b. 80 cm? d. 380 cm?
Berapa luas permukaan sebuah bola dengan jari-jari 10 cm...

a. 1265 cm? c. 1656 cm?
b. 1256 cm? d. 1526 cm?

Berapa luas permukaan sebuah kue tradisional Bugis yang berbentuk kubus
dengan panjang sisi 10 cm....

a. 200 cm? c. 600 cm?

b. 400 cm? d. 800 cm?

Kue tradisional Bugis berbentuk bola memiliki jari-jari 6 cm. Berapa volume dari
kue tersebut.....

a. 904,32 cm?3 . 903,42 cm?®

b. 904,23 cm? d. 903,24 cm?

XXX



10. Kue tradisional Bugis yang memiliki bentuk seperti prisma segitiga adalah...
a. Cangkune c. Onde-onde

b. Barongko d. Pipang

XXXI



Lampiran 13 Tes Evaluasi Siklus 1
INSTRUMEN TES HASIL BELAJARMATEMATIKA SIKLUS |

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Duapitue

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - VI A/ Genap

Materi : Bangun Ruang

Petunjuk!

o Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas
o Kerjakan di kertas yang sudah disediakan

o Waktu yang diberikan adalah 90 menit

1. Amati gambar diatas ini!
Gambar diatas merupakan salah satu bangun ruang yang berbentuk ....
a. Bola c. Kubus
b. Prisma d. Limas

2. Pak Goni adalah seorang penjual pipang, dia ingin memesan box kardus untuk
membungkus pipangnya kepada Pak Sali. Pak Goni ingin memesan 100 box
kardus berbentuk kubus yang rusuknya berukuran 20 cm. Berapakah kertas
kardus yang dibutuhkan Pak Sali untuk memenuhi permintaan Pak Goni?
a. 24 m? c.12m?

XXXII



b. 18 m? d. 20 m?

Kue tradisional Bugis yang berbentuk seperti prisma segitiga memiliki panjang
alas 10 cm, lebar alas 8 cm dan tinggi 6 cm. Berapa volume kue tersebut ...

a. 140 cm® c. 120 cm®

b. 240 cm® d. 220 cm®

Seorang penjual kue tradisional Bugis ingin membuat kotak kue dengan ukuran
yang tepat untuk menampung 20 buah kue ukuran standar yang berbentuk
segitiga sama sisi dengan panjang sisi 10 cm. Berapakah ukuran kotak kue yang
dibutuhkan?

a.20,45cm c.21,45cm
b. 20,54 cm d. 21,54 cm
Berapa jumlah sisi pada sebuah bola.....

a.0 c.4

b. 2 d. 6

Kue tradisional Bugis yang berbentuk seperti bola dengan isian gula merah dan
di baluri dengan kelapa disebut....

a. Onde-onde c. Cangkuneng

b. Sawella d. Bolu peca;

Jika suatu kue tradisional Bugis berbentuk bola dengan diameter 10 cm, maka
berapa luas permukaan kue tersebut.....

a. 10000 cm? c. 100 cm?

b. 1000w cm? d. 10w cm?

Kue tradisional Bugis yang dikenal dengan namanya yaitu barongko berbentuk
seperti prisma segitiga dengan alas segitiga sama sisi memiliki volume sebesar
540 cm3dan tinggi 15 cm. Berapa panjang sisi alas kue tersebut....

a.0 c.4

b. 2 d. 6

Berapa jumlah rusuk pada bangun ruang kue bolu peca’ ...

XXX



a. 16 c. 12
b. 14 d. 10

10. Berapa jumlah sudut pada sebuah limas segi empat...

a.6c¢. 10
b.8d. 12

XXXIV



Lampiran 14 Tes Evaluasi Siklus Il
INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA SIKLUS 11

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Duapitue

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester - VIII A/ Genap

Materi : Bangun Ruang

Petunjuk!

o Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas
o Kerjakan di kertas yang sudah disediakan

o Waktu yang diberikan adalah 90 menit

Soal :

1. Amati gambar bawabh ini! Gambar dibawah merupakah jenis kue berbentuk ...

a. Kubus c. Prisma
b. Limas d. Balok
2. Dalam sebuah acara adat, seorang ibu membawa kue Bugis yang berbentuk balok

dengan ukuran panjang 15 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 5 cm. Berapa volume kue

tersebut...
a. 650 cm? c. 550 cm3
b. 750 cm? d. 450 cm?3

XXXV



. Seorang tukang kue Bugis ingin membuat sebuah kue Cangkuneng berbentuk
limas segi empat dengan panjang sisi alas 6 cm dan tinggi 12 cm. Berapa volume
kue tersebut....

a. 124 cm? c. 144 cm3

b. 140 cm?3 d. 142 cm?

Sebuah kue tradisional Bugis berbentuk bola memiliki volume 2567 cm?. Berapa
diameter kue tersebuit......

a.8cm c.l4cm

b.12 cm d. 16 cm

. Seorang tukang kue Bugis ingin membuat sebuah kue yang berbentuk kubus
dengan panjang sisi 8 cm. Berapa volume kue tersebut....

a. 215 cm? c.125cm?

b. 512 cm?3 d. 152 cm3

. Amati gamabar dibwah ini!

Gambar diatas(merupakan salah satu bangun ruang yang berbentuk ....

a. Bola c. Kubus

b. Prisma d. Limas

Pak Goni adalah seorang penjual pipang, dia ingin memesan box kardus untuk
membungkus pipangnya kepada Pak Sali. Pak Goni ingin memesan 100 box
kardus berbentuk kubus yang rusuknya berukuran 20 cm. Berapakah kertas
kardus yang dibutuhkan Pak Sali untuk memenuhi permintaan Pak Goni?

a. 24 m? c.12m?

b. 18 m? d. 20 m?
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8.

10.

Kue tradisional Bugis yang berbentuk seperti prisma segitiga memiliki panjang
alas 10 cm, lebar alas 8 cm dan tinggi 6 cm. Berapa volume kue tersebut ...

a. 140 cm® c. 120 cm®

b. 240 cm® d. 220 cm®

Seorang penjual kue tradisional Bugis ingin membuat kotak kue dengan ukuran
yang tepat untuk menampung 20 buah kue ukuran standar yang berbentuk
segitiga sama sisi dengan panjang sisi 10 cm. Berapakah ukuran kotak kue yang
dibutuhkan?

a. 20,45cm c.21,45cm

b. 20,54 cm d. 21,54 cm

Kue tradisional Bugis yang memiliki bentuk seperti prisma segitiga adalah...
a. Cangkune c. Onde-onde

b. Barongko d. Pipang
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Lampiran 15 Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN

No. PRATES SIKLUS | SIKLUS 11
1. D C D
2. B A B
3. B B B
4. D D D
o, B A B
6. C A C
1. B C A
8. C D B
9. A C D
10. B A B
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Lampiran 16 Lembar Jawaban Soal Pra Tes

XXXIX



Lampiran 17 Lembar Jawaban Soal Siklus |




Lampiran 18 Lembar Jawaban Soal Siklus Il
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Lampiran 19 Nilai Hasil Tes Evaluasi Siswa Pra Tindakan

HASIL PRA TES

No. NAMA NILAI TT/TDT
1 | Muh. Febriansyah 65 TIDAK TUNTAS
2 | Ahmad Agus 40 TIDAK TUNTAS
3 | Rasya Aditia Sam 75 TUNTAS
4 | Andi. Adit 72 TIDAK TUNTAS
5 | Muhammad Rezky Hamdan 65 TIDAK TUNTAS
6 | Nikita Ramadhani 79 TUNTAS
7 | Muhammad Ridho 40 TIDAK TUNTAS
8 | Annisa Oktoberani 55 TIDAK TUNTAS
9 | Santi Ausar Asnawi 77 TUNTAS
10 | Nurul Kausiah 45 TIDAK TUNTAS
11 | Regina Putri 86 TUNTAS
12 | Triani Mutiara Kasih 78 TUNTAS
13 | Haura Ruslan 45 TIDAK TUNTAS
14 | Aiva Ramadhani 69 TIDAK TUNTAS
15 | Dewi Mardhiyyah 75 TUNTAS
16 | Anisa 40 TIDAK TUNTAS
17 | Niswa 45 TIDAK TUNTAS
18 | Rahmawati 75 TUNTAS
19 | Afgan 45 TIDAK TUNTAS
20 | Nur Anisa 80 TUNTAS
21 | Kausar Mifta 60 TIDAK TUNTAS
22 | M. Lutfi. S 75 TUNTAS
Jumlah 1386
Rata-rata 63,00 0,63
Nilai Tertinggi 86
Nilal Terendah 40
Jumlah Siswa Tuntas 9
Persentase (%) 40,90 41%
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 13
Persentase (%) 59,09 59%
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Lampiran 20 Nilai Hasil Tes Evaluasi Siswa Siklus |

HASIL PRA TES

No. NAMA NILAI TT/TDT

1 Muh. Febriansyah 57 TIDAK TUNTAS
2 Ahmad Agus 77 TUNTAS

3 Rasya Aditia Sam 55 TIDAK TUNTAS
4 Andi. Adit 81 TUNTAS

5 Muhammad Rezky Hamdan 80 TUNTAS

6 Nikita Ramadhani 80 TUNTAS

7 Muhammad Ridho 50 TIDAK TUNTAS
8 Annisa Oktoberani 75 TUNTAS

9 Santi Ausar Asnawi 50 TIDAK TUNTAS
10 Nurul Kausiah 85 TUNTAS

11 Regina Putri 92 TUNTAS

12 Triani Mutiara Kasih 82 TUNTAS

13 Haura Ruslan 60 TIDAK TUNTAS
14 Aiva Ramadhani 50 TIDAK TUNTAS
15 Dewi Mardhiyyah 77 TUNTAS

16 Anisa 60 TIDAK TUNTAS
17 Niswa 60 TIDAK TUNTAS
18 Rahmawati 79 TUNTAS

19 Afgan 55 TIDAK TUNTAS
20 Nur Anisa 81 TUNTAS

21 Kausar Mifta 80 TUNTAS

22 M. Lutfi. S 70 TIDAK TUNTAS
Jumlah 1536

Rata-rata 69,82 70%

Nilai Tertinggi 92

Nilai Terendah 50

Jumlah Siswa Tuntas 10

Persentase (%) 54,54 59%
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Jumlah Siswa Tidak Tuntas 12
Persentase (%) 45,45 41%
Lampiran 21 Nilai Hasil Tes Evaluasi Peserta Didik Siklus Il
HASIL PRA TES
No. | NAMA SIKLUS 2 TT/TDT
1 | Muh. Febriansyah 87 TUNTAS
2 | Ahmad Agus 90 TUNTAS
3 | Rasya Aditia Sam 88 TUNTAS
4 | Andi. Adit 93 TUNTAS
5 | Muhammad Rezky Hamdan 95 TUNTAS
6 | Nikita Ramadhani 83 TUNTAS
7 | Muhammad Ridho 74 TIDAK TUNTAS
8 | Annisa Oktoberani 88 TUNTAS
9 | Santi Ausar Asnawi 87 TUNTAS
10 | Nurul Kausiah 90 TUNTAS
11 | Regina Putri 97 TUNTAS
12 | Triani Mutiara Kasih 94 TUNTAS
13 | Haura Ruslan 86 TUNTAS
14 | Aiva Ramadhani 74 TIDAK TUNTAS
15 | Dewi Mardhiyyah 89 TUNTAS
16 | Anisa 87 TUNTAS
17 | Niswa 73 TIDAK TUNTAS
18 | Rahmawati 91 TUNTAS
19 | Afgan 90 TUNTAS
20 | Nur Anisa 92 TUNTAS
21 | Kausar Mifta 87 TUNTAS
22 | M. Lutfi. S 92 TUNTAS
Jumlah 1927
Rata-rata 87,59 88%
Nilai Tertinggi 97
Nilai Terendah 73
Jumlah Siswa Tuntas 19
Persentase (%) 86,36 86%
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 3
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Persentase (%) 13,64 14%

Lampiran 22 Lembar Angket Respon Siswa
INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Duapitue

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI A/ Genap
Materi : Bangun Ruang

Petunjuk Pengisian :
1. Sebeulm Anda mengisi kuisioner ini, terlebih dahulu Anda harus membaca

dengan teliti setiap pertanyaan yang di ajukan

2. Pilihlah pernyataan dengan memberikan tanda cek (V) yang menurut anda sesuai
dengan diri Anda pada kolom yang tersedia.

3. Jawaban hendaknya dijawab dengan sebenarnya dan sejujur-jujurnya

Alternatif Jawaban
No. | Uraian

Ya Tidak

1. Apakah dengan menerapakan pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika melalui
kue tradisional bugis pada materi bangun
ruang membuat suasana lebih menarik dalam
pembelajaran?

2. Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional
bugis membuat siswa lebih aktif dalam
menyelesaikan soal?

3. Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional
bugis pada materi bangun ruang mempersulit
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siswa dalam menyelesaikan soal?

Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika sangat cocok diterapkan
pada materi bangun ruang?

Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika memotivasi siswa untuk
lebih giat dalam belajar?

Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika dapat menghilangkan rasa
bosan dalam belajar?

Apakah pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika membuat siswa lebih mudah
berinteraksi dengan teman-teman?

Apakah siswa merasa senang mengikuti
pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika melalui kue tradisional
bugis?

Apakah siswa yakin penerapan pembelajaran
matematika berbasise etnomatematika dapat
meningkatkan hasil belajar?

10.

Apakah  siswa  berminat  mengikuti
pembelajaran selanjutnya dengan penerapan
pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika?
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